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ABSTRAKSI

Badriyah, Nurul. 2007Perbedaan Stres Siswa Pada Sekolah Full Day

School dan Half Day School di SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
SKRIPSI Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UMalang.
Dosen Pembimbing : Rahmat Azis M.Si.

Kata Kunci: Stresg;ull Day School, Half Day Schaol

Persaingan yang sangat padat menuntut manusik unempunyai
keterampilan di segala bidang, sehingga dibututdk@mber daya manusia
yang berkualitas dan siap saing. Bagi sistem péiddituntut untuk
meningkatkan kualitas sebagai wadah individu mematputyang bermutu,
dari sekolahfull day schooldan half day school Dengan berbagai sistem
pendidikan tersebut tidak menutup kemungkinan daperigakibatkan efek
negatif maupun positif bagi peserta didik terutgrada stres siswa. Maka dari
itu dapat dirumuskan bagaimana tingkat stres ssskalahfull day schoal
bagaimana tingkat stres siswa sekoladf day schooldan bagaimana
perbedaan tingkat stres siswa pada sekd&ldlhday schooldan half day
school

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengatélagaimana tingkat
stres siswa sekoldull day schogluntuk mengetahui bagaimana tingkat stres
siswa sekolathalf day schooldan untuk mengetahui bagaimana perbedaan
tingkat stres siswa pada sekofahl day schooddan sekolalmalf day school

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifrqaratif dengan populasi
seluruh siswa SMA Nurul Jadid yang berjumlah 12@#hg yang terdiri dari
313 orang siswa sekoldll day schooldan 890 orang siswa sekoliahlf day
school Pengambilan sampelnya beruppurposif sampling dengan
menggunakan rumuSolvin yang masing-masing jumlah sampel 100 orang
dengan kelonggaran 10%. Metode pengumpulan dataeggpa angket dan
analisa data yang digunakan adalah uji t-tes.

Berdasarkan hasil uji t-tes diperoleh kesimpulamhvia tidak ada
perbedaan yang signifikan antara stres siswa sekolladay schooldanhalf
day schoqgldimana diketahui hasil t-hitung 1.682 lebih kefaki pada t-tabel
1.9720 ¢,,1.682 <t,,1.9720 ) artinya tidak ada perbedaan stres siswa

sekolahfull day schoodanhalf day school
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Proses modernisasi seperti saat ini, dimana sisibddol zaman
modern seperti yang ditampakkan oleh peradabantkothuh sangat cepat,
melampaui kemajuan manusianya, sehingga kesenjaagi@na manusia
dan tempat dimana mereka hidup sangat lebar, kesgan itu melahirkan
usaha manusia untuk mampu mengejar perkembangaajuamtersebut.

Kemajuan arus globalisasi dan modernisasi, dihagaptengan
masalah ini tidak sedikit orangtua mencari pendidilyang terbaik bagi
putra dan putri mereka agar dapat pengikuti perlegrghn tersebut, sebagai
generasi penerus dan sekaligus anugerah yangldkser kepada orang tua
sebagai amanah anak berhak mendapatkan perlakngntgidaik, dalam
segala hal bahkan dalam mengembangkan potensiigamgjiki, remaja
dan anak sebagaagent of changemaka orangtua akan menaruh
pengharapan yang penuh pada putra dan putrinyla,peaigharapan masa
depan mereka, perekonomian dan peradaban untulsdalan negaranya,
oleh sebab itu orang tua memberikan pendidikan yanigaik, mereka
memilih lembaga pendidikan yang berkualitas aggratdanemberi bekal
yang penuh untuk masa depan putra-putrinya.

Belajar adalalkey term(istilah kunci) yang paling vital dalam setiap

usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesunggutak pernah ada
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pendidikan, sebagai suatu proses, belajar hampiuseendapatkan tempat
yang luas dalam berbagai disiplin yang berkaitamgda upaya
kependidikan. Belajar adalah kegiatan yang bergrdae merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam setiap penyelengygeass dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalpgncapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses bej@ag dialami siswa,
baik ketika ia berada disekolah maupun dilingkungarmah atau
keluarganya sendiri, berbagai jenis sekolah yara @ata saat ini salah
satunya adalah sekolah yang menerapkan sistemabedahari penuh
(full day schodl maupun vyang bersistem hanya setengah hari
(half day schogl

Lembaga pendidikan formal diseleksi sebagai terbedjar yang
berkualitas dari sekolah favorite sampai yang asltidak peduli dengan
biaya yang akan dikeluarkannya, usaha ini dilakuleayar putra-putri
mereka dapat bersaing di dunia modern kelak yangjademanusia yang
mempunyaskill untuk bisa bertahan hidup di masa depannya.

Sistemfull day schooladalah salah satu inovasi baru dalam sistem
pembelajaran, tujuan diadakannya sistem ini adalatuk memberikan
dasar yang kuat dalam belajar pada segala aspék parkembangan
intelektual, sosial, ekonomi.

Perkembangan pendidikan di Indonesia sangat beragam
mengalami beberapa inovasi ini karena tintutan rayamg semakin maju

dengan diiringi perkembangan tekhnologi yang sanggpat dan tak
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terelakkan. Menurut Masruri Dalam pendidikafi day schooimemadukan
tiga unsur sekaligus yaitu peranan sekolah, ketudegn masyarakat. Dan
bagi anak pendidikan ini memberikan keterpaduargysgimbang antara
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. tetapindan adanya sisteifull
day school akan menyebabkan perubahan dalam seluruh komsapenti
waktu belajar yang lebih lama, memadukan berbagikidum, kualifikasi
guru dan memadukan aktifitas siswa sehari-hari a@erajaran dikelas dan
otomatis juga fasilitas dan daha.

Sistemfull day schooladalah sistem pendidikan yang menerapkan
kurikulum yang bertujuan untuk mengembangkan potdzs sumber daya
manusia, disekolah ini disediakan berbagai macasiitées untuk belajar,
dalamfull day schootidak hanya akan mendapatkan ilmu umum tetapi juga
ilmu agama, keseimbangan itulah yang ditawarkaanddull day school
selama sehari penuh dan berkesinambungan siswabiifyy dan dibina
secara akademfs.

Kurikulum yang dipakai meliputi kurikulum Depdiknaktambah
dengan kurikulum khas dari lembaga yang bersangkatdapun kurikulum
khas tersebut meliputi kegiatan sehari-hari antaia shalat berjama'ah,
makan bersama, budaya antri, hafalan juz' Amma, di#a sehari-hari.
Siswa-siswifull day schoolini belajar dari hari sabtu sampai dengan hari
kamis yang dimulai pada pukul 7.30 sampai denga@0l§edangkan untuk

hari jum‘at libur, jadwal yang cukup padat ini meatikan anak lebih banyak

! http// www.Google.comBuara Merdek&endidikan Alternatif di Era Quantu@8 November
2006.
2BPS (Buku Pedoman Siswa) SMA Nurul Jadid.,5-12.
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menghabiskan waktunya didalam lingkungan sekalahgansistem ini,
siswaakanmampumemadukaraktivitas seharthari denganpengajarardi
sekolah®

Pelatihan kedisiplinan dalafull day schooljuga diterapkan agar
siswa benar-benar menjadi seorang yang profesidisdgala bidang,
dengan waktu belajar yang begitu padat siswa sigga harus disiplin
mengerjakan tugas-tugas dengan baik yang dibealdnguru dan mencari
bahan pelajaran yang ditugaskan guru untuk menelemgingat sekolah
dengan sisterfull day schooladalah sekolah favorite maka siswa di tuntut
untuk menjadi yang terbaik dan mampu menanganstdgagan baik.

Tersitanya banyak waktu di sekolah serta penambahapelajaran
yang sampai pada sore hari, mereka tidak kurangiangkan waktunya
untuk bermain, menonton TV dan berbagai macam tagiayang
merugikan bahkan mereka sampai tidak mempunyaiturnsgnggang untuk
sekedar melapas kejenuhan karena sepulang sekelakandipenuhi oleh
setumpuk tugas yang ia dapatkan dari sekolah, tarlbengan sekolah
setengah hari atehalf day schookama halnya dengdmll day schoolaitu
sistem belajar siswa bedanya terletak pada pengumakiu yang mantull
day schooldengan waktu yang lebih lama dari pdadf day schooldan
juga penambahan waktu dan bobot pelajaran yangpkan juga berbeda.

Waktu bimbingan dan belajaalf day schoohanya berakhir sampai

pada siang hari yang pada umumnya hanya sampaijpadaua siang,

® httpwww.Google.com/Suara Merdekap.Cit.
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disbanding dengarfull day school pada half day schoolini siswa
mempunyai banyak waktu untuk meluangkan pada Haldiranya selain
belajar, seperti misalnya bermain, banyak nontondBy lain-lain sesuai
dengan yang mereka inginkan, kurikulum yang dipgkagia mengikuti
kurikulum pada umumnya vyaitu sistem KBK hanya sp@bedaannya
terletak pada penambahan waktu dan jam pelajarlamdaekolah dan
kegiatan lainnya yaitu untukalf day schooyang hanya dengan waktu tidak
sedemikian paddull day schoal

SMA Nurul Jadid adalah lembaga pendidikan yang mat@n dua
sistem belajar yaitdull day schooldan half day schoolebaga ini berdiri
pada tahun 1970, saat ini telah terakreditasi destgtus disamakan, pada
tahun sekitar 2001/2002 lembaga ini membuka SMA dutan yang
bersistem belajafull day school.Dengan metode pembinaan belajar yang
sinergis dan metode pembinaan yang diterapkan desmalent oriented
yang menekankan siswa berperan aktif dalam prosésgab mengajar
dengan visi dan misi membentuk kader penerus balbgskmu, beriman
dan bertaqwa berakhlak mulia dan menghasilkan outyang berkualitas
maka bentuk pembinaan diseimbangkan antara penmbilma umum dan
agamd’

Siswa disekolah menengah berada pada masa reryaja,

memiliki karakteristik perkembangan yang melipatspek sosial, emosi,

* Mutiara Kenangan SMA Nurul Jadid 2005/2006.,10.
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dan intelektual, pada masa remaja emosinya saegaitis dan tempera
mental reaktif dalam menghadapi peristiwa sosial.

Perkembangan zaman yang begitu cepat membuat inasahaja
semakin komplek, remaja masa kini tumbuh dalam aw@ng melaju
dengan cepat tingkat stres pun semakin tinggiutantprestasi akademik
disekolah, pergaulan, keluarga dan lingkungan yseringkali membuat
bosan, jenuh, tegang, marah stres dan depress, tetiadi pada siapapun,
tidak memandang bulu, usia, jenis kelamin, agansus sosial, maupun
kebangsaan dan suku bahkan anak sekolah pun memggtles apalagi
siswa remaja yang mana masa remaja adalah masssitranasa gejolak
kecenderungan untuk stres sangat rentan dialammireleaja, kondisi suka
dan duka yang datang silih berganti dalam kehidgeduari-hari.

Berkaitan dengan kehidupan remaja, baik masa da&m yeng
cenderung mengarah pada stress baik masalah teefmyas sekolah,
lingkungan keluarga, dan kepadatan kegiatan, sabadgri mereka bisa
mengatasi masalah dan survive dengan situasi stas® tetapi tidak
sedikit yang beralih ke perilaku negatif, kekerasérluhan berbagai
penyakit fisik ataupun psikis, dan bunuh diri, stterjadi dan dialami oleh
semua orang tidak mengenal jenis kelamin datandaan saja tidak
mengenal status sosial begitu juga dengan dislivday schoolSMA Nurul
Jadid nerdasarkan hasil observasi ditemukan adgejgéa-gejala stres yang

dialami siswafull day schoolini berbentuk rawannya siswa mengalami

®Nurjannah,"Eksistensi Guru, Siswa dan KurikulunSdkolah Menengal|_Harakah (Jurnal
Studi Islam dan Kebudayaarf)(Januari-April, 2006),75-76.
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sakit, tidak jarang mengalami sakit yang tidakabesan, merasa pusing dan
lain sebagainya, kemungkinan ini terjadi karenangddekanan dari dalam
dan luar diri individu diantaranya teman sebaydudga, dan bahkan dari
kepadatan kegiatan fenomena ini kerapkali terjatiirgga siswa sering
mengalami pusing.

......... Menurut Lazarus dan Folkman dengan teansaksional stres

menurut mereka sebagai tidak adanya keseimbangaradantutan

dan kemampuan, bahwa jika tuntutan itu lebih bedaripada

kesanggupan seseorang untuk melawannya maka iaveagalami

stres®

Tuntutan waktu, padatnya kegiatan, deadline tugeng ydiberikan
oleh guru dengan kemampuan yeng terbatas akan bveviken stres pada
siswa, ketidak sanggupan siswa dalam menyelesa&armpuk tuntutan
akan menyebabkannya mengalami gejala stres diatas.

Stres merupakan hal yang tak terhindar dalam hidefap orang
pernah dan akan mengalaminya, bahkan pada sattlaki sedikit orang
yang menderitanya, stress datang kapan saja tigaigenal waktu dan
tempatsiapun dalam bentuk tertentu dalam kadat-began yang berbeda,
dalam jangka panjang-pendek tidak akan sama, ts#gkangpun dapat
menghindar dari padanya. Karena tak seorang purg fak pernah
mengalami stress sama sekali,stress bukan hamyddikan oleh penyakit

serius, luka fisik, atau mental yang parah. Daessttidak selalu negatif la

adalah bumbu kehidupan karena emosi atan aktivitpapun bisa

®Abdullah BinAbbasKiat Mengatasi Stres Anak (Melalui Sikap Kasih Smy®rang Tua)
(Jakarta: Restu Agung.2007)., 4.
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menimbulkan stress, stress merupakan respon tudrhiadap apa yang
terjadi disekeliling.

Dalam kehidupan modern dikota, banyak orang yaagghnadapi
stres yang dapat mengganggu keharmonisan hidugs slidefinisikan
sebagai kondisi tertekan secara psikis yang diselmapengalaman fisik
ataupun psikis yang tidak menyenangkan. IstilaHisyeesor”, respon atas
stres dapat berupa kimiawi dalam tubuh, meningkatikamon adrenalin,
munculnya ketegangan dan kecemasan.

Orang yang mengalami stress bisa menjadi gelisahktawatir,
mereka sering mudah marah dan agresi, tidak daglaks; stress juga
merupakan faktor utama penyebab penyakit diantarpuoging, maag dan
asma, bahkan ahli ilmu kulit mengungkapkan bahwasstmenyebabkan
berbagai macam penyakit kulit diantaranya sepetalegatal dan radang
kulit. stress juga tidak hanya mempengaruhi badé#apt juga fikiran dan
perasaan, kadang-kadang kita melampiaskan kepemstda orag lain
misalnya memarahi orang disekitar kita.

Stres yang lama dapat berakibat fatal, penderdaktdapat
menjadi segar kembali bila stres menerpaterus-raers&panjang hari. Jiwa
mungkin akan berubah, depresi dan tidak mempungasapgan, mudah
tersinggung, dan berbuat tanpa akal sehat, perobatray di alami tersebut

mungkin disebabkan banyak hal, baik itu sederhasapom kompleks, bila

" Mahsun,Bersahabat Dengan Strégogyakarta: Prisma Media).,12.
8 .
Ibid.,12.
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kita mempunyai masalah fisik atau konflik, sres atapnenambah
penderitaan.

Sesuai dengan paparan diatas bahwa banyak hal yang dapat
mengakibatkan timbulnya stres ini terjadi dan dialleh semua orang tidak
mengenal jenis kelamin, usia, dan status sosidddmbkiswé&ull day school
dengan berdasarkan observasi yang peneliti lakida@mwa banyaknya
siswa mengalami gejala-gejala stres seperti pusiait maag dan gatal-
gatal, stres ini terjadi disebabkan karena adaelkantn dari luar dan dari
dalam dirinya diantaranya karena teman sebayaaigdy dan bahkan dari
kepadatan kegiatan yang dijalani oleh individu,kb&an dengan sekolah
full day schooldimana stres siswa timbul karena begitu banyakegatan

yang mana siswa menghabiskan waktunya dalam lirggkusekolah.

B. Rumusan Masalah
Sistemfull day schooladalah sistem pendidikan yang menerapkan
sekolah sehari penuh, dengan sistem ini diharapkawuk bisa
mengembangkan kemampuan dan potensi siswa, tapy yaenjadi
pertanyaannya adalah apakah penerapalh day schoolmemang benar-
benar membantu siswa atau sebaliknya berpengarufatiineyang
meningkatkan stress pada siswa? Maka dari itu ramumasalah yang
dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat stres siswall day school?

2. Bagaimana tingkat stres sisWwalf day schooP

XXxiii



3. Bagaimana perbedaan tingkat stres siswa pada jpamdtdl day
schooldanhalf day schooP
C. Tujuan
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan iggin
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat stress sfalday schoal
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat stress skwalfaday school
3. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan tingkat sises pada

full day schooldanhalf day school

D. Manfaat Penelitian
Berpijak pada tujuan penelitian yang telah dipagaridiharapkan
penelitian ini mempunyai manfaat secara teoritiupoa praktis dalam
rangka aplikasinya dalam dunia akademik maupun ndataasyarakat.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiamdtzilah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalahtuk
penambahan khazanah keilmuan dalam bidang psikoldgisusnya
psikologi pendidikan.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat hggan sebagai

sumbangan informasi yaitu:
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a. Bagi siswa

Mampu memberi sumbangan wacana praktis tentangirbaga
siswa mengetahui dan memahami tentang sistem bdiajx dengan
peneraparfull day schoolmaupun sekolah dengan penerapetf day
school serta kegiatan didalamnya, memberi sumbagan kepg&éilea
khususnya untuk memahami baik dari kajian stregkét stres maupun
stres yang dialami.

b. Bagi lembaga pendidikan

Mampu memberikan masukan positif bagi lembaga untuk
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menilgarizsalah yang
berkaitan dengan belajar, khususnya tentang kortigkat stres yag
dialami siswa.

c. Bagi pengajar

Dapat memberikan masukan bagi pengajar dan mengaiak
didiknya dengan menggunakan metode belajar yangat¥ardan

menyenangkan untuk mengurangi tingkat stres pasaasi
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Full day school

1. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain gyatigunakan
peneliti sebagai penunjang dan memperkuat sekaligustuk
membandingkan hasil penelitian yaitu berdasarkaeliean terdahulu.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chintamgnemukan
adanya perbedaan tingkat motivasi belajar siswagalermenggunakan
metode t-tes yang menunjukkan bahwa tingkat mativekjar siswaull
day schoolberbeda dengan tingkat motivasi belajar sibati day schogl
analisis ini terdapat perbedaan yang signifikarhiftang =2,689) (t — table
=2,000) jika dilihat dari jenisnya dimana motivdsalajar siswa full day
school lebih tinggi (= 121,82) dari pada motivasiapar siswahalf day
school(115,95)°

Peneliti yang dilakukan oleh Nurhayati, menemukaahvia
pelaksanaafull day schooldi MTS Surya Buana berjalan dengan baik, hal
ini dapat dilihat dari keaktifan siswa (kedisiplimajuga bisa dilihat dari
mutu pendidikan yang terus meningkat dari tahurtakein, bahkan pada

UAN 2004/2005 meraih nilai NEM tertinggi se kabwgatMalang. analisa

9 ke Chintami. "Perbedaan Tingkat Motivasi Belajisv&Full Day SchoodanHalf Day School
(di MTsSurya Buana Malang dan MTs Nahdhatul Ularepharjo Karang Ploso Malang),”
Skripsi(Malang:UIN Malang, 2007).
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data dari hasil angket adalah dengan menggunalamk t@rosentase
dengan rumus P = F/N x 100'%.

Beberapa persamaan penelitian terdahulu yang diakarang lain
dengan penulis yaitu terletak pada :

Chintami, persamaanya terletak pada variable beliatay schoal
metode kuantitatif dan analisa data dengan ujist-eedangkan dalam
penelitian Nurhayati, persamaannya terletak padaiabhe bebas
(independen) yaittull day schooldan kegiatan didalamnya dengan variabel
bebas dalam penelitian ini. dan metode mengguniakesioner.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis yaitu

Perbedaan dalam Penelitian Chintami terletak padaiabel
terikatnya (dependen) yaitu motivasi belajar sisdan perbedaan dalam
Penelitian Nurhayati terletak pada variabel teniatyaitu kedisiplinan dan
mutu pendidikan.

Kelemahan dari penelitian diatas terletak padd paselitian yang
hanya memaparkan keunggulan yang didapat phda day school
sedangkan ketidak efektifannya ddull day schooltersebut tidak di
ungkapkan, sedangkan pada penelitian ini mengunghkap ketidak
efektifan dari sistemfull day schooltersebut, yaitu berkaitan dengan

efisiensi waktu, dana dan kondisi siswa yaitu stres

9Lilik Nurhayati. "Full day schoodan Peranannya Kedisiplinan di MTs Surya Buaiaipsi
(Malang:UIN Malang 2005).
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2. Pengertian Full Day School

Perubahan sosial budaya yang sedang terjadi diaredst kita, dari
masyarakat agraris menuju masyarakat industri.da&an tersebut di atas
jelas sangat berpengaruh pada pola fikir dan paha@ng masyarakat kita.
Kemajuan sains dan teknologi yang begitu cepatgmelbbangannya terutama
teknologi komunikasi dan informasi. Lingkungan ldeipan perkotaan yang
menjurus ke arah individualisme. Dari latar belakam maka diterapkan
sistem pendidikan dengariull day school untuk dapat mengikuti
perkembangan zaman.

Full day schooldalam kamus bahasa ingghisl yang berarti penuh
day yang berarti hari daschool berarti sekolahit maka kesimpulannya
adalah sekolah sehari penuh afall day schoal Sistem belajar sehari
penuhfull day schoqldari jam 7.30 - 15.40, siswa didampingi dibinessa
akademis. dengan sistem ini, siswa akan mampu memadaktivitas
sehari-hari dengan pengajaran di sekolah. danrakswyebabkan perubahan
seluruh komponen di sekolah. Seperti waktu belggng lebih lama,
memadukan berbagai kurikulum, kualifikasi guru, ra€lokan aktivitas
sehari-hari dengan ajaran di kelas, dengan sisten®iswa tidak hanya
memiliki pengetahun dengan prestasi yang baik ptetakaligus mampu
hidup bermasyarakat. yang utama, mampu menjawanigan zaman.

Menurut Yusuf full day schoolsebagai sistem pendidikan yang

tidak hanya memiliki pengetahuan umum melainkareikelsangan antara

1 John M.Echol & Hasan Sadilitamus Inggris IndonesjgJakarta: Gramedia 1996).,165, 259,

504.
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ilmu umum dan ilmu agama, dengan sistem ini jugakaakan mudah
dikontrol, diarahkan yang bertujuan untuk mengefiekh dan
mengefisienkan pendidikan, selain mendapatkan keterampilan yang
menunjang keahlian, peserta didik juga mendapditaskill seperti budi
pekerti dan akhlak yang baik. Dalam pendidikan juga siswa akan
mendapat kebebasan dalam memilih berbagai kegretarkulikuler yang
sesuai dengan minatnya, dengan lamanya jam betigar waktunya
disekolah maka akan terjadi komunikasi yang lekakk lantara guru dan
murid *2

Selain dampak positif yang ditimbulkan, dalam sisténi juga
terdapat dampak negatif yaitu dengan mewajibkantasivakademik
terutama siswa berada dalam sekolah dan mengi&otua kegiatan dari
pagi hingga sore, tidak menutup kemungkinan siskendelah karena
sebagian besar waktu banyak digunakan untuk bétaktbelajar sehingga
waktu istirahatpun tidak sebanding dengan waktuatarg yang dilakukan.

Konsepfull day schooljuga harus tetap mengikuti kebutuhan anak
yang tidak hanya dari segi kognitif, afektif, dasiqpmotoriknya saja, tetapi
juga kebutuhan psikisnya, yaitu untuk merasa amgarnan sehingga tidak
menyebabkan stres yang berkepanjarigan.

Cara ini bila terus dilaksanakan setiap hari, mad@lisi siswa akan

menjadi kurang fit dalam belajar, sehingga kemumaki besar masukan

2Depdikbud Uji Coba Full Day Schoohttp// html.doc. www. Google.cothKOMPAS, (di akses
pada 28 November 2006).

Andrini susi,Pilih Sekolah "Full Day" atau "Reguler'Bali Post Edisi
Minggu:http//www.google.com.(diakses pada 12 jud0?)

XXiX



informasi pelajaran yang disampaikan banyak ticdakerap keotak siswa,
hal ini akan merugikan semua pihak yang khususisaas Banyaknya
waktu yang dihabiskan dalam sekolah dan dengamategiseharai-hari
dalam lingkungan sekolah kemungkinan besar siswaanku bisa
bersosialisasi dengan dunia luar juga hubungan iemaissiswa dengan
keluarga juga akan jauh dan kurang harmonis.

Proses belajafull day schoolberada dalam kelas dengan sistim
belajar sinergis dengan metode pembinaan adstladent orientedyang
mana peran siswa betul-betul ditekankan untuk meakain kreatifitas
siswa masing-masing baik melalui belajar kelompub&kusi penelitian dan
sebagainya?

3. Pelaksanaan Full Day School

program full day schooldan pembinaan terhadap peserta didik
berlangsung dan terlaksana selama 24 jam dan loeskdsungan antara
pembinaan sekolah dan asrama, adanya pembinaam dhbldang
keagamaan dalafull day schooldiharapkan agar peserta didik mengetahui,
menghayati, dan mengamalkan ajaran islam deng&ndaai benar, target
dasar yang ingin dicapai adalah penguasaan ib&adalah yang bersifat
fardlu 'ain, ibadah yangsifat kemasyarakatan dagyesaan baca tulis Al-
Quran®

Sistem full day school dengan pengemasan cara belajar yang

berorientasi pada mutu pendidikan, berlangsungrsghenuh dengan

“BpPS.Op. Cit,.3.
15 BPS.0Op.Cit,5&12.
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penggunaan kurikulum berbasis kompetensi. dafalh day schoolini
diterapkan pelajaran agama secara mendalam sert lw@gaimana
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sistemfull day schoolmerupakan pengembangan dari kurikulum
yang sudah ada, dengan lamanya waktu belajar sisala diperlukan
modifikasi pada kurikulum nasional, sehingga dapa&suai dengan
tambahan jam belajar yang lebih banyak tersebutdd@at mencerminkan
ciri khas dari sekolah yang bersangkutan.

tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar rapmdull day
school yaitu membekali siswa secara keilmuan agar mejad/a yang
memiliki standart kecakapan hidup yaitu kecakaparsgnal, kecakapan
berfikir, kecakapan social, kecakapan akademi dsrakapan vakasional.
Mendidik siswa menjadi siswa yang mandiri dengakabdeterampilan
berbahasa arab, inggris dan komputer. Menyiapkanput yang mampu
mengabdi melalui pengabdian mengajar ilmu agamang#iingan
masyarakat mengingat krakteristik yang berdasaasgpek histories bahwa
SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo lahir dan beségh masyarakat.
Mempersiapkan siswa agar mampu bersaing memperdsempatan
belajar pada pendidikan tinggi melalui program ses, mempersiapkan
siswa setelah lulus dapat melanjutkan pada peratidjang favorit baik
dalam negeri maupun luar negeri. pendidikan yangatdamemberi

keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan agama.

18 Nurhayati.Op. Cit,59-60.
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sekolah saat ini banyak yang menggunakan proghalinday.
Program ini adalah proses pembelajaran dilaksanaledrari penuh di
sekolah yang dilaksanakan oleh pihak sekolah. Dekghijakan seperti ini
maka waktu dan kesibukan anak-anak lebih banyalkabiikan di
lingkungan sekolah dari pada di rumah. Anak-angkatiderada di rumah
lagi bila menjelang sore.

Alasan positif yang dapat dikemukakan bila progréui day
dilaksanakan, yaitu anak-anak akan menghabiskatuwgdk hampir sehari
penuh bersama guru dan temannya, yang kemudiarn degmabentuk tata
pergaulan dan ukhwah dalam suasana interaksi daralisasi yang
bernuansa akademis. di samping itu, anak didik jegaindar dari kegiatan
yang kurang bermanfaat diluar rumah ataupun sekdiiiday school
sebagai salah satu model alternatif untuk menghkada siswa dari
pengaruh negatif di luar sekolah. Tujuan dari sisbei untuk memberikan
dasar yang kuat dalam belajar disegala aspek pédmyan yaitu
pengembangan intelektual, fisik, sosial dan emadiodigar semua dapat
terjangkau oleh pendidiK.

Sedangkan dampak negatif progrdull day yang dikemukakan
adalah, anak didik akan kelelahan setiba di runkamudian tidur, dan
malamnya pun mereka dituntut untuk belajar. Artinyidak efektifnya
waktu di rumah untuk anak-anak. Oleh sebab ituirdi dituntut kearifan

para orang tua di rumah. Meskipun prograuth day dinilai lebih banyak

"Budi Asyhari Afwan,Gagas Fullday Scho@kompascyber.com.(diakspada 28 November
2006).
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manfaatnya, karena terus di praktekkan, Alasandann perlunya program
full day adalah untuk memacu perkembangan sumber daya rmanus
Konsekwensi dari diadakannya progrdofi day itu adalah, anak
didik akan jauh dan tidak memiliki waktu yang cukuptuk berinteraksi
dengan realitas kehidupan yang seharusnya ia haDa&pigan demikian
dapat dibayangkan, prografull day akan melahirkan produk anak didik
yang jauh dari kehidupan nyata. Sadar dengan urakademis tapi jauh
dengan urusan dunia luarnya. Cakap dengan bidamhguannya tetapi
tidak kritis dengan fenomena yang terjadi di sekitkungannya?®
Berdasar pendapat para tokoh di atas dapat diakelsimpulan
bahwafull day schooladalah sekolah seharian penuh dari pagi hari Sampa
sore hari yang penerapannya menggunakan cara stutkanted yaitu peran
siswa sangat di tekankan untuk mewujudkan kreagifisiswa masing-
masing baik melalui belajar kelompok, diskusi péizel dan sebagainya.
Selain itu progranfull day schooljuga tidak efektif bagi kondisi psikis

siswa.

B. Half day school
Half day schoolberasal dari bahasa ingris, yang artiryalf
setengah daday atinya hari sedangkaschoolartinya sekolah®® jadi

dapat disimpulkan dengan sekolah setengah hamladekni merupakan

8 indus YardiSekolahKehidupan BerbasiskanRealitas (Mengkritisi Program SekolalfFull
day). http//www.Google.com,(diakses pada 9 Juni 2007).

echolOp.Cit, 165, 286, 504.
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sama dengan sekolah reguler lainnya yaitu dengaseprbelajar yang
berlaku dari jam 7.15 sampai pada jam 14.00 bedhapga selisih jam
lebih sinngkat dariull day schoal

Pengaturan jadwal mata pelajaran daléaf day schoolini
disesuaikan dengan guru fak dalam masinng-masitejapen, sehingga
yang paling utama dalam modwllf day schoohdalah pengaturan jadwal
dengan guru-guru yang benar-benar paten dalampe&trannya’

Proses belajdralf day schooberada dalam kelas juga dengan sistim
belajar sinergis dengan metode pembinaan addlatent orientedyang
mana peran siswa betul-betul ditekankan untuk medkan kreatifitas
siswa masing-masing baik melalui belajar kelompaikkusi penelitian
dan sebagainyd.

Proses belajar mengajaalf day schoopada dasarnya sama dengan
sekolah-sekolah lainnya, sebab pendidikan mengdjgung jawab besar
antara guru dan murid, proses ceramah dan digkiusiak boleh menjadi
proses yang hegemonis dan dominatif yang berpilzala guru, namun
haruslah menjadi sebuah motivasi munculnya kesadasadaran kritis
baik dari guru ataupun murid khususnya. Sehinggasg® ini akan
senantiasa merefleksikan antara pengalaman munidyaial, disini guru

menyajikan pelajarannya kepada murid sebagai bpbankiran mereka

2ChintamiQOp.Cit.44.
2Bps, Op. Cit,3.
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dengan menguji kembali pemikirannya terdahulu letikmurid
mengemukakan hasil pemikirannya seniri.

Sekolahhalf day schoojuga telah menawarkan berbagai sarana dan
prasarana, dan berbagai metode pengajaran untuKasiétasi siswa.
Tujuan yang diharapkan pada seluruh sekolah adelalk mendapatkan
hasil yang optimal dalam setiap mata pelajarannggfai kerja sama guru

dan siswa harus berkaitan.

C. Stres
1. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah menemukaanyad
perbedaan tingkat kecemasan menghadapi ujian panediengan teknik
anlisa data menggunakan uji T-tes diperoleh hasigysangat signifikan
(t= 3.550 = p.0.001) dari hasil penelitian makaapat perbedaan tingkat
kecemasan pada kedua santri dimana santri lama likienmgkat
kecemasan lebih tinggi (X= 98.269) santri baru 90:007)>

Penelitian yang dilakukan oleh Zamralita, menemukatanya

Korelasi antara stress lingkungan dengan copingg yaerfokus pada

Z2Chintami,Op. Cit, 45.

2 Uswatun Hasanah,"Perbedaan Tingkat Kecemasan Meaghidjian Diniyah Antara Santri
Lama dan Santri Baru dalam Menghadapi Ujian Diniggdtondok Pesantren Nurul Ulum
Malang", Skripsi(Malang:UIN Malang 2004)
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masalah +0,237, dengan tingkat signifikansi 0,Q&silhini menunjukkan
adanya hubungan positif antara stres lingkungagateperilaku coping’

Persamaannya pada penelitian Hasanah, terletak padabel
terikat (dependen) yaitu kecemasan yang merupaiiah satu bentuk dari
stres, metode menggunakan kuesioner. Sedangkan raltam
persamaannya terletak pada variabel bebasnya deagahel terikat dalam
penelitian ini yaitu stres lingkungan yang disel@bkleh kesibukan sehari-
hari.

Perbedaan dalam Penelitian Hasanah, terletak pa@able
bebasnya santri. Sedangkan Perbedaan dalam Rem&amralita, terletak

pada variabel terikatnya yaitu perilaku coping

2. Kajian Teori

Para ahli stress menyataan, Han Selye 1976 ila tebnfokuskan
perhatiannya kepada reaksi manusia terhadap strgasg ia namakan
GAS (General Adaptation Syindrom) yaitu yaitu mekare respon tipikal
tubuh dalam merespon rasa sakit, ancaman atas@ttasinya

.......... Menurutnya Gas ini terdiri dari tiga tphantara lain
adalah reaksi alarm yang terjadi pada saat orga&nism
merasakan adanya ancaman, lalu merespon ddigiaratau
flight, resistenceyang terjadi jika stres itu tidak berhenti dan
exbautionyang terjadi apabila stres tidak berhenti lebihi dar
periode waktu tertentu, yang menyebabkan organisme
mengalami sakit®

%4 7zamralita,"Hubungan antara Stres Lingkungan derRgaitaku Coping Suatu Studi Pada
Masyarakat di Salah Satu RW, Kelurahan Kalianyardfeatan Tambora Jakarta Bar&Kripsi
(Jakarta:Tarumanagara 2003).

% AbbasQp.Cit,3-6.
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......... Lazarus dan Folkman mendefinisikan stedmgai akibat
tidak adanya keseimbangan antara tuntutan dan kposam
dengan kata lain bahwa jika tuntutan itu lebih bekai pada
kesanggupan seseorang untuk melawannya maka ia akan
mengalami stres

.......... Menurut Hawari stres bisa diartikan sethaigaksi fisik

dan psikis, yang berupa perasaan tidak enak, tgaknan,

atau tertekan terhadap tekanan atau tuntutan yadgng
dihadapi.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan babtsas adalah
respon fisik manusia dalam menghadapi tekananuddotan atau stimulus
dari luar individu (stessor) yang membuatnya tesamcoleh stimulus
tersebut.

Stres dapat melanda semua orang, tidak mengerak sasial ,
ekonomi, agama, ras dan suku, kata stres beragabalsasa latin yaitu
yaitu stringere yang berarti "menarik dengan kuati anenjepit”, stres bisa
berasal dari diri sendiri dan dari luar diri yaifiaktor lingkungan, stres
merupakan fenomena yang sangat komplek dan unikggghbanyak para
ahli mendefinisikannya beragam. Stres dalam aa kdalah kejadian yang
merugikan sehingga menimbulkan respon individuan dstres juga
merupakan situasi dimana seseorang perlu menyasudik dan membuat
perubahan dalam rutinitas normalnya, perubahanbpéan itu bisa dalam
bentuk psikologis, fisiologis atau sosial. Strelatiedigunakan sejak awal
tahun 1900- an untuk menggambarkan situasi yangnmbestkan perubahan
secara fisik dan psikis dalam diri manusia.

Stres mempunyai arti yang berbeda-beda bagi masimgr

individu. Kemampuan setiap orang beraneka raganandamengatasi
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jumlah, intensitas, jenis dan lamanya stres. Stresupakan sesuatu yang
menyangkut interaksi antara individu dan lingkungamitu interaksi antara
stimulasi dan respon. Jadi stres adalah konsekksetiap tindakan dan
situasi lingkungan yang menimbulkan tuntutan psigi dan fisik yang
berlebihan pada seseorang.

Stres telah menjadi nama yang dikenal luas, tetppi sebenarnya
stres itu? dan apa pengaruhnya pada manusia, bagainntuk dapat
mengetahui stres?. Stres mempunyai banyak adpitbanyak orang yang
berfikir stres merupakan tuntutn hidup, secaraitettmtutan ini dinamakan
" stresor"?®

Stres merupakan sebuah kondisi dinamis dimana IS8R0
dihadapkan pada konfrontasi antara kesempatan,bdtam atau
permintaan akan apa yang diinginkan dan hasilnyersepsikan tidak pasti
dan penting, definisi ini cukup rumit namun padaataya ada tiga kriteria
penting dari stresbyaitu adanya kesempatan, adasydatan dan adanya
demand (rasa tidak memiliki sesuatu yang diingifkan

Stres muncul dari masalah yang cukup serius; sérgedi dengan
kadar dan cara yang berbeda bagi setiap orangs gtrga sering
memunculkan gejala-gejala fisik, dan tidak semastanberkaitan dengan
kejiwaan.

Stres merupakan reaksi normal pada setiap orangefgla usia, ini

disebabkan oleh naluri tubuh untuk melindungi diairi tekanan emosi,

28 Charlesworth dan Nathaklanajemen Stres dengan Teknik Relak&hskarta: Abdi Tandur
1996).,20.
27 John Suprihanto dkkerilaku Organisasiona(Yogyakarta: Aditya Media. 2003).,62
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tekanan fisik, situasi ekstrim, atau bahaya yanggaecam. Stres muncul
sebagai reaksi alami tubuh terhadap tegangan,aakdam perubahan dalam
kehidupan, Stres merupakan fakta kehidupan yargyd&ami kapan dan
dimanapun, dalam kehidupan sehari-hari seseorariggsenenghadapi
masalah yang mempengaruhi kehidupannya, upaya qeaige diri secara
mental berlebihan bisa memunculkan keluhan fisitgyidak nyaman®
Semua penelitian yang telah dilakukan tentang respguh
terhadap stres menunjukkan kesimpulan yang sammauaseespon tubuh
terhadap stres tampaknya bersifat universal. Pamyetires bisa saja
berbeda dan tingkat serta akibat stres bisa basigoada tiap orang tapi
respon pada umumnya adalah sama jika penyebabnsénesliki dampak
negatif, Walter Canon dalam Bob losyk menjelasksutaing respon biologis
terhadap stres pada tahun 1920-an sebagai " réspgur atau kabur.
Selama berlangsungnya respon tempur kabur ininjaléelenjar
adrenal memompakan hormon adrenalin kedalam aldarah untuk
mempersiapkan tubuh terhadap ancaman. Hormon-horaion seperti
corticosteroids juga dilepaskan kedalam aliran darah untuk
memobilisasikan tubuh dan memperbesar tingkat enéagtung berpacu
lebih cepat dan menambah suplai darah dan alirsigek kedalam otot.
Tekanan darah menyentak, nafas semakin membuiujgpgarikan nafas
mungkin menjadi lebih pendek, laju penyerapan dad&éstem pencernaan

mulai melambat sehingga tubuh dapat mengalihkaa dah lemak yang

28 Mahsun,Op. Cit,6.
29 Boblosyk.Kendalikan Stres AndaCara Mengatasi Stres dan Sukses di Tempat Kerja
(Jakarta:Gramedia 2007)..,12.
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dibutuhkan oleh otot untuk menjadi energi. Selarjatkita meningkatkan
kekuatan otot pada saat tubuh bersiap-siap untukakoiean aksi,
pengeluaran keringat meningkat dalam rangka merkagarmalan suhu
tubuh

Menurut Selye 1976, respon fisik dan mental meiniida tahapan
spesifik; reaksi peringatan, pertahanan, dan pdoggia, dalam tahap
peringatan tubuh dihadapkan pada penyebab strasg onenjadi bingung
dan kehilangan arah. Tubuh mempersiapkan dirinjlawaa stres dengan
mengirimkan hormon-hormon berguna dalam darah, astkyla detak
jantung dan pernafasan meningkat, ditambah derggaakin menegangnya
otot-otot pada saat tubuh bersiap-siap melakukan &erakan pertahanan
ini membantu kita agar dapat bertahan terhadapifgenyebab stres yang
dihadapi.

Dalam tahap pertahanan, hormon-hormon dalam datalp pada
tingkat tinggi. Tubuh menyesuaikan diri untuk medamstres, penyesuaian
ini bisa saja hanya terjadi di dalam sebuah orgaanh tersendiri maupun
sistem organ secara menyeluruh, jika stres tintjkggi terus berlangsung,
keadaan ini sering kali berakibat pada timbulnyayp&it dalam sebuah
organ atau sistem tubuh, tingginya tingkat strasjuga menyebabkan
seseorang menjadi gugup, lelah dan sering marahhmar

Tahap terakhir, penghabisan, adalah tahap dim&aasfres bisa
berlangsung, jaringan dan sistem oragan tubuh roisak. Dalam jangka

waktu yang panjang, keadaan ini bisa menimbulkarygdat atau kematian.
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Selye menyimpulkan, tiap orang hanya memiliki ségahmerbatas energi
untuk beradaptasi terhadap stres, begitu energeliat habis kita harus
menemukan cara untuk mengisinya kembali, atau &edel dan kematian
akan segera terjatfi.

Remaja masa kini tumbuh dalam dunia yang melajiandngepat,
harus sekolah setiap hari, mengikuti ujian, menkarja, dan menghadapi
berbagai pengaruh kehidupan keluarga dan lingkurgzsial, lengkap
dengan semua perubahan yang terjadi pada korsllsidlin emosi mereka.
Akibat yang muncul dari kondisi ini adalah perasaasan, jenuh, tegang,
marah, stres, depresi, atau bahkan bunuh diri.

Reaksi terhadap berbagai macam stres sebenarnya siam selye
dalam Mahsun; ketika dihadapkan pada situasi sttabuh akan
mersponnya. Respon tubuh ini berlangsung dalamtahap, yaitu tahap
pertama keterkejutan, yang berupa reaksi spontauhtterhadap tekanan
yang tiba-tiba muncul, reaksi ini antara lain berdetak jantung yang tidak
teratur, suhu tubuh menurun, tekanan darah tuam ptbt-otot mengendur.
Kemudian dalam tahap melawan keterkejutan, reaksiht berkebalikan
dari yang tadi dan menyiapkan diri untuk membeld, diini jantung
berdebar cepat, suhu tubuh naik, dan otot-otohgkdmbali, sehingga siap

melakukan aksi, banyak orang menyebut hal ini seb@gksi "lawan atau

%0 bid., 14.
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lari" (fight or flight); reaksi untuk melawan kembali apa yang akan
membahayakan diff:

Dalam penjelasan secara ilmiah, stres tampil sebagési tubuh
terhadap apa saja yang tengah berlangsung (str@sd&m tahap melawan
ini, yang terjadi pada kebanyakan situasi yang aangenimbulkan stres,
muncul gejala-gejala sebagai berikut: pupil matdeber, detak jantung
meningkat, nafas lebih cepat otot-otot tubuh melgliih tegang, dan lebih
banyak darah yang mengalir dari perut dan orgamgreaan lainnya lalu
dikirimkan ke otot-otot untuk memasok tenaga eksmauk melakukan
lawan atau lari itu.

Stres yang terjadi pada anak berasal dari lingkunigiern rumabh,
sekolah,dan teman sebaya misalnya stres yang betagalingkungan
rumah adalah kurang curahan kasih sayang dari kedusy tua, adanya
perubahan status keluarga misal dari serba kecokupanjadi serba
kekurangan, meninggalnya salah satu orang tuaateeutayah atau ibu,
sedangkan sumber stres yang datang dari lingkusglolah adalah sikap
dan perlakuan guru yang kasar, kesulitan dalam elesgikan tugas dan
terlalu padatnya kegiatan disekof&h.

Stres pada masa remaja biasanya yang menjadi syvebgebab
adalah konflik atau pertentangan antar dominagiatpean atau tuntutan
keluarga (orang tua) dengan kebutuhan remaja untekjadi manusia

bebas, tidak sedikit penyesuaian remaja yang riegatupakan pernyataan

¥Mahsun Op. Cit,13.
#AbbasQp. Cit,7.
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dari upaya-upaya dalam rangka mendapatkan kebebagsafenomena-
fenomena umum dari kesulitan penyesuaian diri renmajantara lain ialah :
membolos sekolah, berbohong, dan bersikap keraal&kegiau melawan

orang tug’®

3. Ciri Dan Jenis Stres

Humphrey 1999 (dalam Rahmah}* mengemukakan beberapa
gejala awal yang diakibatkan oleh stres yaitu defala perilaku, emosi,
kognitif, dan fisik, gejala perilaku orang akan rmabd gugup,
penyalahgunaan obat, mudah marah, hilang semati, senang diam,
perilaku impulsif dan lain sebagainya. Untuk gejaiaosi seseorang akan
mudah gelisah, selalu sensitif dengan kritikan, atutersinggung, apatis,
merasa bersalah dan frustasi dan untuk gejala tbg@seorang akan
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan,t solengingat,
khawatir dengan pelaksanaan tugas dan apatis. gejala fisik seseorang
akan merasakan detak jantung yang semakin cepsgterbgyat, mulut
kering, penyempitan pupil mata, sakit perut, sk&gala, dan panas dingin.

Setiap masalah yang dihadapi bersifat sangat #peakan tetapi
semua masalah yang ada (stres) secara umum diket&arpkedalam dua

sumber yaitu masalah yang terjadi diluar diri, daasalah yang terjadi

bid.
% Erlina Rahmah,"Hubungan Stres dengan MotivasijBeBiswi di Asrama MAN 3 Malang,"
Skrips{Malang:UIN Malang, 2004).,16.
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dalam diri. Dengan catatan masalah yang bersunaseludr diri seseorang
akan berpengaruh pada diri seseorang, dan jugﬁkm&aé‘r’

Stres bisa dilihat dari beberapa gejala, oleh phtagejala-gejala
tersebut dapat dikelompokkan pada dua macam yejalagfisik dan psikis:

Hal-hal yang terjadi di luar diri misalnya situaskitar yang berupa
hubungan atau konflik dengan orang lain, pergankara, perpisahan,
jabatan organisasi, harus bertemu dengan kepatdabeitau dosen, kelas
yang terlalu padat dan meninggalnya orang yangyaigs.

Tuntutan yang berupa batas akhir pengerjaan tudelia,
persaingan, ujian, terbatasnya waktu, masalh kgdydesulitan keuangan,
terlalu banyak tanggung jawab, berbicara didepammymmerawat orang
lain, diet dan berhenti merokok.

Masalah lain yang berupa tetangga yang tidak baspan,
guru/dosen atau staff yang emberi penghargaan, detaralal lintas, resesi
ekonomi, dan lain sebagainya.

Hal-hal yang terjadi dalam diri seseorang berugdrgn seperti
gangguan konsentrasi, kritis kepada segala sesfikitan negatif, dan
fikiran berubah ubah. perasaan yang berupa meelah, terjebak,
tersinggung dan tegang, dan mood emosi yang beogpaas yang parah,
cemas yang berkepanjangan, marah, sedih, frusédsit, rasa bersalah,
tidak sabar, depresi, jengkel, permusuhan, putas esa tak berdaya,

menarik diri, hilang harapan, bosan dan cuek. gepikis. Yang lain

% Mahsun,0p.Cit.,15-16.
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adalah gelisah, kurang bisa berkonsentrasi bela®a belajar, sering
melamun, sikap masa bodoh, sikap pesimis, selalwmgy malas bekerja
atau belajar, bungkam seribu bahasa, hilang rasemhwan mudah marah
atau bersikap agresif, seperti kata-kata kasar danghina, atau
menempeleng, menendang, membanting pintu dan suk@eoahkan
barang-barang.

Sedangkan respon lain berupa, Gejala fisik. Yangdsuk gejala
stres bersifat fisik antara lain adalah sakit kepedhrah tinggi, sakit janung
dan jantung berdebar-debar, sulit tidur, sakit langy) mudah lelah, keluar
keringat dingin, kurang nafsu makan, serta seringan air
kecil.ketegangan otot, kaki atau tangan dingintuag berdebar, sakit
kepala, sakit leher, sakit punggung, gangguan petigre, dan lain
sebagainya.

4. Faktor-faktor penyebab stres

faktor penyebab stres (stressor) digolongkan meénigdberapa
kelompok yaitu stressor psikologik, stressor fa#n stressor sosial.

a. stressor psikologik. yang termasuk dalam keldaipbantara lain
seperti: buruk sangka, kekecewaan sebab gagal pathda
sesuatu yang diinginkan, iri hati, denda, perasaamburu, sikap
bermusuhan, konflik pribadi, serta keinginan yanguad
kemampuan

b. stressor fisik biologik. Yang termasuk dalamokepok ini antara

lain adalah penyakit yang tidak kunjung sembutadiean fisik
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yang kurang sempurna atau kurang berfungsinya sakth
anggota tubuh, wajah yang tidak ganteng atau cagdik keadaan
postur tubuh yang dianggapnya kurang ideal (segertalu kecil,
pendek, kurus atau gemuk).

c. Stressor sosial, stressor ini meliputi 3 faky@itu (1).faktor
pekerjaan, misalnya kesulitan mendapatkan pekerj@jnfaktor
keadaan kehidupan keluarga misalnya relasi antgyata keluarga
kurang harmonis. (3) faktor keadaan lingkungan mysa
maraknya tindakan kriminalitas (pembunuhan, peaouridan
perampokanj®

secara umum sumber stres bisa dikelompokkan kemdalaa
Sumber yaitu masalah yang terjadi dari luar din daasalah yang terjadi di
dalam diri denan catatan masalah yang bersumbieludadiri berpengaruh
bagi diri individu, keadaan atau situasi yang dapatimbulkan stres dibagi
menjadi dua yaitu stressor fisik dan stressor foa@apun stessor fisik
seperti panas yang berlebihan, suara yang menggagdisi dan peralatan
kerj buruk dan lalu lintas yang hiruk pikuk, stressosial disebabkan
karena keadaan sosial, ekonomi dan politik yangigyabatan atau karir
yang tidak menyenakan, konflik keluarga dan korifigkungan sosial’

Sedangkan sumber stres yang datang dari lingkusejeriah antara
lain ialah sikap dan perlakuan guru yang kasar,ulkas daam

menyelesaikan tugas, masalah teman sebaya dan teskatah, kurang

% Abbas,Op. Cit,8-10
¥"Mahsun,Op.Cit,12-13.
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senang terhadap salah satu atau sebagian bidahgetlalu padat kegiatan
sekolah , tidak naik kelas serta kondisi sekolatgyeurang kondusif untuk
belaja(seperti bising, kumuh dan kurang sef‘?at).

Charlesworth dan Nathammemberikan pendapat bahwa stres
kejiwaan yang merupakan gangguan psikologis dapampengaruhi
produktivitas dan hubungan pribadi, bila reaksiestmeningkat, akan
semakin lemah untuk mengatasinya, dan biasanya rkpoan untuk
bergaul dengan orang lain juga terganggu, strea jugrupakan faktor
utama penyebab hipertensi dan penyakit jantungnguserkepanjangan,
asma dan maag. Stres juga memperburuk sakit pugggang kronis,
radang sendi, alergi kulit dan berbagai penyakit.kt

Seseorang yang mengalami stres akan merasakanapabgejala
fisik maupun psikologis, menurut Mahfud (dalam Rahyf°
mengungkapkan beberapa gejala yang terjadi keékaosang mengalami
stres diantaranya yaitu:

1. Gejala fisik diantaranya: sakit kepala, puspening, susah tidur,
bangun terlalu awal (bukan karena kebiasaan), sakiggung terutama
pada bagian bawah, mencret, gatal-gatal dibagiéif) kadang usus besar,
sulit buang air besar, sembelit, urat tegang @enatbagian leher dan bahu),
terganggu pencernaan dan bisulan, tekanan damdi/tserangan jantung,
berubah selera makan, lelah dan kekurangan daygi elp@nyak melakukan

kekeliran / kesalahan dalam kerja dan gugup

%8 Abbas Op.Cit,7.
%Charlesworth & NatharOp.Cit,8-10.
“°Erlina RahmahOp.Cit,13-15.
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2. Gejala emosional diantaranya, sedih, depresidamunangis,
mudah marah, mudah panas, gelisah, cemas, rasa Hargmenurun,
merasa tidak aman, terlalu peka dan sensitive, mtefainggung, marah-
marah, melamun secara berlebihan, kehilangan rasgorhyang sehat,
dalam bekerja banyak melakukan kekeliruan, fikidgmenuhi satu fikiran
saja, produktivitas atau prestasi menurun

3. Gejala Interpersonal diantaranya, kehilangareiegyaan kepada
orang lain, mudah menyalahkan orang lain, mudah magatkan jnji / tidak
menepati, menyerang orang lain, menyerang oramgdengan kata-kata,
mengambil sikap terlalu membentengi dan memperiarandiri,

mendiamkan orang lain.

D. Remaja

1. Pengertian Remaja

Remaja adalah mereka yang mengalami masa trgpsisilihan)
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yarweansia 12-13 tahun
hingga usia 20-an, perubahan yang terjadi termaksaktis pada semua
aspek perkembangannya yaitu meliputi perkembangsik, fkognitif,
kepribadian, dan sosi&!.

Menurut Pieget (dalam Hurlock) mengatakan secai&ologis
remaja adalah usia dimana individu berinteraksgdarmasyarakat dewasa,

usia dimana anak tidak lagi meraa dibawah ikatamgorang yang lebih

41 Agus Dariyo,"Memahami dan Mengatasi PenyalahguiNeakoba pada Remaja," dalam
Singgih D. Gunarsa (ed.) et. ADari Anak Sampai Usia LanjyCetakan 1; Jakarta. BPK
Gunung Mulia. 2006),196.
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tua melainkan dalam tingkatan yang sama sekurarggonya dalam
masalah hak?

Beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahvesarmremaja
adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke d®sasa, seiring
dengan perubahan fisik, biologis dan psikis untekuju pada kematangan,
jasmani, berfikir, seksual dan kematangan emosioRarkembangan
manusia ini juga di jelaskan dalam Al-Qur'an sukkHajj ayat 5 yang

berbunyi:
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1 (l)

artinya " maka (ketahuilah) sesunggunhnya kami telah adikan

kamu dari tanah, kemudian dari setets mani, kemudiari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempiejadiannya dan
tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada kamukaeni tetapkan dalam
rahim, apa yang kami keluarkan kamu sebagai bagmudian dengan
berangsur-angsur kamu sampailah pada kedewasaanddamtara kamu
ada yang wafatkan dan (ada pula) diantara kamu yalganjangkan
umurnya sampai pikun supaya dia tidak mengetahugaguatupun yang
dahulu telah diketahuinya”. (QS Al-Hajj :59

“2 Hurlock Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjantfy Kehidupan.
(Jakarta. Erlangga 1980).,206.
3QS. Al —Haij (22):5.
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Adapun perkembangan reméfasecara umum adalah:

1. kegelisahan, kegelisahan adalah keadaan yangtedakg yang
selalu menguasai diri si remaja. Mereka mempunyaiyak
macam keinginan yang tidak selalu dapat dipenuhi.

2. pertentangan yang terjadi didalam diri remaja ménikean
kebingungan baik bagi diri mereka sendiri maupusngrlain.
Biasanya pertentangan-pertentangan ini terjadirargaaemaja
dengan orang tua.

3. berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum
diketahuinya. Sebagian besar remaja ingin selahgetahui dan
mencoba macam-macam hal dengan cara apapun daluimela
usaha-usaha yang dilakukan dalam berbagai bidang.

4. keinginan untuk mencoba sering pula diarahkan padaendiri
maupun terhadap orang lain. Keinginan untuk menauktédak
hanya dalam penggunaan obat-obatan akan tetapputigliga
segala hal yang berhubungan dengan fungsi-fungsitdban.

Remaja mengalamgrowth spurt yaitu pertumbuhan fisik yang

sangat pesat, yang ditandai oleh ciri-ciri perkemglam pada masa pubertas.
Otot-otot tubuh mengeras, tinggi dan berat badanimgkat cepat, begitu
pula dengan proporsi tubuh yang semakin mirip deng&uh orang
dewasa, termasuk juga dengan kemasakan fungsiadeksl ini terjadi

disebabkan adanya proses biologis yang berkaitargate perubahan

*“GunarsaOp. Cit,32.



hormonal didalam tubuh remaja. Dengan demikianapsaht ini remaja
menjadi manusia seksual yang memiliki kemampuaokupéreproduksi.

Keadaan emosi selama masa remaja, secara tradisemaja
dianggap sebagai periode "badai dan tekanan", so@sa dimana
ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari pleub fisik dan
kelenjar. Ketegangan emosi ini diperoleh dari kendsosial yang
mengelilingi remaja masakini. Adapun meningginyaosinterutama karena
anak laki-laki dan perempuan berada dibawah tekasasial dan
menghadapi kondisi baru, sedangkan selama mas&-kanak iakurang
mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan-keatla&h

Tidak semua remaja mengalami masa badai dan tekaamun
benar juga sebagian besar remaja mengalami ketédallesr dari waktu ke
waktu sebagai konsekuensi dari usaha penyesuaiapadia pola perilaku
baru dan harapan sosial yang baru. Meskipun enswmsaja sering kali
sangat kuat, tidak terkendali dan tampaknya iradjdatapi pada umumnya
dari tahun ke tahun terjadi perbaikan perilaku eonzs.

Pola emosi masa remaja adalah sama dengan polsi emsa
kanak-kanak, perbedaannya terletak pada rangsamaganmembangkitkan
emosi dan derajat, dan khususnya pada pengendalidnan individu
terhadap ungkapan emosi mereka, misalnya perlaseidagai "anak kecil"
atau secara tidak adil membuat remaja sangat nubandingkan dengan

hal-hal lain

“5 Hurlock. Op.Cit.212-213.



Anak laki-laki dan perempuan dikatakan sudah meaica
kematangan emosi bila pada akhir masa remaja tloa&ledakkan”
emosinya dihadapan orang lain melainkan menunggudsa tempat yang
lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengastrczaa yang lebih
dapat diterima. Petunjuk kematangan emosi yang &dalah bahwa
individu menilai situasi secara kritis terlebih dahsebelum bereaksi secara
emosional.

Minat pendidikan Pada umunya remaja muda suka nhgmg¢gntang
sekolah dan larangan-larangan, pekerjaan rumabku&wajib, makanan di
kantin, dan cara pengelolaan sekolah. Besarnyatmeraaja terhadap
pendidikan sangat dipengaruhi oleh minat merekaa gaekerjaan, kalau
remaja mengharapkan pekerjaan yang menuntut p&adidinggi maka
pendidikan akan dianggap batu loncatan.

Penentuan minat remaja tehadap pendidikan tergamada minat
remaja pada karir dimasa depan karena banyak remajeluh tentanng
apa yang ada disekitarnya terutama pada bagianabekasalnya tugas-
tugas sekolah dan peraturan sekolah.

Salah satu perubahan remaja yang tersulit adalad lyarhubungan
dengan penyesuaian sosial, remaja harus menyesuditkadengan lawan
jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernih dan harus
menyesuaikan dengan orang dewasa diluar lingkunigalnarga dan

sekolah. Untuk mencapai tujuan dari pola sosidldaewasa, remaja harus

“® |bid.,220.



membuat banyak penyesuaian baru. Yang terpentingtelsulit adalah
penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh lekmsebaya,
perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokkaialsgsng baru, nilai-
nilai baru dalam dukungan penolakan sosial, daai-nilai baru dalam
seleksi pemimpit{
Perkembangan sosial pada masa remaja adalah nmaskt tgang

harus dilalui oleh remaja diamana dalam masa maja harus melakukan
penyesuaian terhadap lawan jenis yang ini belumabeterjadi sebelumnya,

juga pada hal sosialisasinya terhadap orang delamsdisekitarnya.

E. Full day school dan Half day school dalam per spektif islam

Sesungguhny®enerapaifull day schooldanhalf day schookama
sekali tidak bertentangan dengan ketentuan isl&wajban mencari ilmu
tidak dibatasi waktu, (lama belajar), usia, darigeelamin, Pengetahuan
adalah sesuatu yang diketahui oleh mnusia melalg@laman, informasi,
perasaan atau melalui intuisi

llImu pengetahuan merupakan hasil pengolahan bkaliKir) dan
perasaan tentang yang diketahui itu, sebagai miakh&rakal manusia
mengamati sesuatu, hasil pengamatan itu diolangghi menjadi ilmu
pengetahuan, demikian banyak hasil kemajuan ilmog@@huan yang

membuat manusia dapat hidup menguasai alam ini.

47 bid., 213.



Manusia itu mulia menurut pandangan Allah karenanndan
ilmunya, dan dengan dasar berilmu itulah manusikanmidup didunia dan
akherat. Jadi dalam mewujudkan kesejahteraan I&aithin untuk
kepentingan hidup manusia kekal di akherat namtnatuislam harus
memperhatikan pendidikan, mulai dari baca tulis gba ketingkat
pendidikan yang tertinggi, sesuai dengan kebutuhzamusia dalam
mengikuti kemajuan perkembangan pengetahuan dandgdgi

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam sukatZumar

ayat 9 yaitu #°

,gs 2 @ &
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Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih berangju
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malaemgin sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat daangharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yangngetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesumggu orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.

Dari beberapa ayat diatas Allah menganjurkan manustuk
beriimu agar supaya dengan ilmu pengetahuan manaisien dapat
menguasai alam, Allah mewajibkan manusia memiliasat ilmu yang
dimiliki manusia yang dapat membedakan manusia aenmakhluk

lainnya, akan tetapi Allah juga tidak sesungguhtiyak menyukai sesuatu

*8QS.Az-Zumar (39):9.
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yang berlebihan karena manusia memiliki keterbatatdam hal apapun
disini berkaitan dengan proses pembelajaran desigéemfull day school
yang pada sistem ini waktu, kegiatan dan tuntutgag untuk siswa sangat
padat dan hal ini dapat menyebabkan stres pada.disWini sesuai dengan
firman Allah surat AL-A'raaf ayat 31 yang mana (imkan bagi manusia

untuk tidak berlebih-lebihafy.

P
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Artinya hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang mdh setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan jand@bélebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaertebih-lebihan.

Dan dalam Surat Al-Alaaq ayat 3 -7 Allah berfirmg&antang
sungguh manusia memang melampaui batas dalam degjakarena dia
melihat dirinya cukup mampu dalam menjalaninyajrsgda tidak melihat

dari segi kemampuaannyd

25@@{ ;std|,ls,Jan N,lpu_.»wu,‘,);&;@yiw

peHtes

<

Artinya: (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha peahu (4).
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kala, (Bia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya, (6) takalah!
Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui bafas, Karena dia
melihat dirinya serba cukup.

49 QS. Al-A'raaf (7): 31.
*Qs. Al-Alaaq (96): 3-7.



F. Stres Menurut Pandangan | lam

Stres yang disebabkan oleh lingkungan adalah sk&apgaan atau
peristiwva yang menyebabkan perubahan dalam kehidugeseorang,
sehingga orang itu terpaksa mengadakan adaptasipa&tayesuaian diri
untuk menanggulanginya, namun tidak semua orangpmamelekuakan
adaptasi dan mengatasi stressor tersebut, sehitigdmullah keluhan-
keluhan antara lain berupa stress, cemas dan deipaéi sesuai dengan

firman Allah SWT dalam Surat Al-Ma'arij ayat 19,, 20, 22, 23, sebagai

berikut:>!
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artinya: sesungguhnya manusia diciptakan berkeksak lagi kikir,
apabila ia tertimpa kesusahan ia akan berkeluh kdsa apabila ia
mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-@rayang mengerjakan
shalat, yang mereka itu tetap mengerjakan sh@@as. Al-Ma’arij. 70:19,
20, 21, 22, 23).

dan Allah SWT berfirman dalam surat Al-Isra’ ayatsebagai

berikut:

-

st

z
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—wn

artinya sesungguhnya Al-Qur'an ini akan memberikan kabar
gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjagaral shaleh,
bahwa bagi mereka ada pahala yang be§uS. Al-Isra’, 9%?

*1QS. Al-Ma'arij (70):19-23
*2QS.Al-Isra’ (17): 9.
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Ayat diatas mengisyaratkan bahwa kita berada dgédor yang
lurus dengan petunjuk Al-Qur'an serta banyak bertaumal kebajikan,
selain akan memperoleh pahala juga dapat terhoha@rstress, cemas dan
depresi sebagai dampak dari modernisasi dan gbatsili

Nabi Muhammad bersabda sebagaimana diriwayatkam keu
Majah dan Tirmidzi

Lt alilas v pag Lyl adh ) (ped o D) Lagd caal 13 s dl) o
(G2l s aaleel 5))

Artinya: dan sesungguhnya bila Allah SWT, mencintai skatumn
dicobanya dengan berbagai cobaan, siapa yang ridtemerimanya maka
ia akan memperoleh keridhoan Allah, dan barang aigpng tidak ridho
dia akan memperoleh kemurkaan Al@R.Ibnu Majah dan Tirmidzi)

Dari hadist diatas menyadarkan kita manusia bahewphini penuh
cobaan seperti kematian suami atau istri, kehilapgbatan, tukar sekolah,

tukar kegiatan sekolah dan lain sebagainya, yamdpikpkita tidak dapat

ridho menerimanya dapat mengakibatkan stress.

G. Perbedaan Stres Siswa Full Day School dan Half Day School
Stress merupakan hal yang tak akan terhindar leagua orang,
stress merupakan bumbu kehidupan, tak seorang pog tak pernah
mengalami stres sama sekali, stres bukan hanyhiitkan oleh penyakit

serius, luka fisik atau mental yang parah karenaseuhan aktifitas apapun

*Dadang HawarBl-Qur'an limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiivayakarta. Dhana Bhakti
Prisma Yasa 2004),455-458.
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bisa menimbulkan stres. Stres sebenarnya merupakpan tubuh terhadap
apa yang terjadi disekeliling manusia dan di dat@insendiri.

Stres sebagai tuntutan untuk melakukan penyesuaiain
(adaptasi). Stres merupakan suatu tuntutan alamiaékhluk hidup
merespon sesuatu yang mempengaruhinya baik darmdatividu maupun
luar individu, jadi stres adalah apa saja yangsdkan ketika tubuh kita
bereaksi terhadap tekanan.

Stres pada remaja terjadi di sebabkan dari luamporawdalam diri
yang bersal dari luar diri individu meliputi sekibjapekerjaan rumabh,
keluarga, dan teman sebaya. Sumber stres yanggddtm lingkungan
sekolah antara lain terlalu padatnya kegiatan disék kondisi sekolah
yang kurang kondusif dan kurang senang terhadah saltu atau sebagian
bidang studi.

Berdasarkan teori menurut lazarus dan folkman mgntatres
menyatakan bahwa stres tejadi karena tidak adaagairkbangan antara
tuntutan dan kemampuan dengan kata lain bahwatjiktutan itu lebih
besar dari pada kesanggupan seseorang untuk melgavanaka akan
mengalami stres.

Full day schoolsebagai sistem yang menerapkan sistem belajar
sehari penuh, sehingga siswa berada dalam lingkuisg&olah selama
sehari penuh, melakukan kegiatan belajar mengajgimiing secara
akademis dan menghabiskan sebagian besar waktked&tan sehari-hari

mereka dalam sekolah. Bahkan juga pembinaan inkebsrambungan
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antara pembinaan sekolah dan asrama selama 24igaem ini memadukan
dua kecakapan akademis yaitu kecakapan dibidangulmum dan agama.

Half day schooljuga merupakan sistem belajar mengajar, tetapi
perbedaannya terletak ada penggunaan waktu yaak siepadat full day
school sistem ini hanya sampai pada siang harimhanségswa belajar hanya
menggunakan waktu pada umumnya sampai jam dua benmagla dalam
lingkungan sekolah, selain itu siswa juga mempuingaiyak waktu untuk
meluangkan waktunya untuk bermain dan sebagainya.

Perbedaan stres pada siswadl day school berkaitan dengan
kegiatan siswa yang berbeda, yaitli day schoolselama sehari penuh
berada dalam sekolah serta kegiatan yang terlalatpsedangkahalf day
schoolkegiatan belajarnya tidak sepadiait day school dimana siswa ini
masih dapat meluangkan waktu untuk kegiatan laimhiyar sekolah selain
kegiatan belajar mengajar. Stres yang dialami siswdul antara lain
disebabkan karena terlalu padatnya kegiatan sgdingereka kurang
memberikan waktu istirahat diri mereka baik psikian fisik mereka
sehingga mereka akan mengalami kelelahan fisikndamgalami stres, lain
halnya dengan half day school disini mereka memaiuwwaktu yang lebih

banyak untuk memenuhi kebutuhan psikis dan fisikete
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H. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang &esgfmentara
terhadap sustu masalah penelitian yang kebenaranagdé lemah (belum
tentu keberannya} hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
* Ada perbedaan stres sisviall day schooldan half day
school
» Stres siswa padhull day schoollebih tinggi dari padaalf

day school

*Erwan AgusPurwanto dan Dyah Ratih SulistyastiMietode Penelitian Kuantitatif untuk
Administrasi Publik dan Masalah-Masalah Sogiébgyakarta. Gafa Media 2007).,137.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini yang digunakanaadkuantitaif
maksudnya bahwa dalam menganalisa data dengan omek@m angka-
angka, rumus atau model matematis.

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingipaicaaka jenis
penelitian ini adalah penelitian komparatif, ygitenelitian yang bertujuan
untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentadg-benda, tentang
orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-idetikkiierhadap orang,
kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedys, kdapat juga
membandingkan kesamaan pendangan dan perubahdaipanyandangan
orang®®

B. VARIABEL

Adapun rancangan penelitiannya dan identifikasiabde penelitian

adalah sebagai berikut:

Xl—

v
<

X2——

%3aifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta:Pustaka Pelajar 2005)., 5.
**Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakf2#karta: Rieneka Cipta
2002).,236.
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Keterangan:
Variable bebas (X) adalah: sekofah day school
Sekolathalf day school

Variable terikat (Y) adalah: stress siswa

C. Defisnisi operasinal variabel penelitian.
Definisi operasional adalah suatu definisi yangumuskan
berdasarkan karakteristik-karakteristik variabedebut. Variabel yang perlu
di definisikan adalah:

1. Full day schooladalah sekolah sehari penuh yaitu suatu proses
belajar mengajar yang berlangsung pada pagi harijala 07.00
hingga 15.30. artinya selama kurang lebih sehawaiberada di
lingkungan sekolah, belajar dan melakukan kegiktgiatan
lainnya, di dampingi dan di bimbing secara akademik

2. Half day schooladalah sekolah setengah hari yang artinya proses
kegiatan belajar mengajar yang di mulai pada pO&M45 sampai
pada jam 13 siang hari, artinya selama setengadrisatwa berada
di lingkungan sekolah melakukan proses belajarntbimg dan
didampingi secara akademik.

3. Stress adalah suatu keadaan yang menunjukkamysadgejala
kecemasan deg-degan, sulit tidur perasaan tegahif, lepala,

gemetar khawatir, tidak mampu mengambil keputusatfit s
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konsentrasi, penurunan daya fikir, sakit perut,atelppa yang
diakibatkan oleh stressor yang dihadapi.
Berdasarkan teori menurut Han Selye ia menunjuldawa stres
menyebabkan perubahan fisik pada organ dan horoimrhf stres
tidak hanya merusak tubuh tapi juga berpengaruta geatilaku,
respon terhadap stres berupa reaksi kimiawi yangupbe
meningkatnya hormon adrenalin yang berakibat gaagdfisik,
penurunan daya fikir dan perubahan tingkah fku.

D. Populasi dan Sampel.

Populasi adalah keseluruhan subyek peneliflaRopulasi
dalam penelitian ini ada seluruh siswa SMA UnggWlamul Jadid kelas
dua dengan jumlah 114 siswa dan seluruh siswa SkguRr Nurul Jadid
kelas dua dengan jumlah keseluruhan 297 siswakuAto berpendapat
jika populasinya banyak maka dapat diambil 10-158&u &0-25% atau
lebih sebagai samp@l.

Untuk menentukan besarnya sample dari populasi yalag

peneliti menggunakan rumus Solvin yaitu

N
n 2
1x Ne

Keterangan (n) Sample, (N) Populasi, (e) proseroriggaran
ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sayghg masih dapat di

tolerir.5°

" Mahsun. Op. Cit, 12.

*¥bid.,108.

*Ipbid.,112.

5%Ahmad Maki Hasan dkk, "Perbedaan Kecerdasan Makagitif Pada Organisasi Ekstra
Kampus Dengan Mahasiswa Pasif Pada OrganisasieBkampus,'Lorong Journal Of Social
Cultural Studies Relasi Agama Buday&Juni-Desember, 2004),88.
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Peneliti dengan menggunakan rumus tersebut makapetam
penelitian dalam penelitian ini minimal sebanyakO 18iswa SMA
Unggulan Nurul Jadid Paiton Probolinggo denganufas sebanyak 313
orang dengan kelonggaran 10%, dan SMA Reguler dapwmeelitian
minimal 100 siswa, SMA Reguler Nurul Jadid dengapyiasi sebanyak
890 orang siswa dengan kelonggaran 10%.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamdjtdifTehnik
pengambilan sampel yang digunakan dalam peneiitiamdalahrandom
sampling yaitu menentukan subjek secara acak yaitu dalanentekan
sample dilakukan teknik undian dengan menuliskamataomor pada
populasi dan pada masing-masing sekolah setelabcakk dipungut
gulungan kertas tersebut untuk dijadikan sarfipel.

Penentuan subjek didasarkan kepada: 1) siswa yanthi harus
mewakili dari siswa SMA Unggulan Nurul Jadid daswa SMA Reguler
Nurul Jadid, 2) kurang lebih telah mengikuti probekjar selama 1 tahun
di SMA Unggulan Nurul Jadid dan SMA reguler Nur@did. dengan
mempertimbangkan tujuan-tujuan diatas, maka sisamg ykan dijadikan
penelitian adalah seluruh siswa SMA Unggulan kélasang berjumlah
114 siswa dan SMA Reguler kelas Il yang berjuml@fi. Xelas Il tidak
menjadi obyek penelitian dikerenakan sedang meraghagersiapan
UAN, yang dikhawatirkan peneliti, ketika kelas Hljadikan penelitian

akan mempengaruhi validitas hasil akhir penelitikarena banyak

®Moehnilabib dkk, Dasar-Dasar Metodologi Peneliffitalang: Universitas Negeri Malang
2003)., 66-67.
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masalah yang akan dihadapi oleh subyek, sehingdpyekukurang
berkonsentrasi dalam menjawab angket.
Tabel 3.1

Sampel Penelitian Siswa SMA Nurul Jadid

No | Jenis Sekolah kelas jumlah
1 Full day Il BHS 49 100
school Il IPA 51
2 Half day IN1PA 44 100
school II'IPS 56
Total 200

E. Metode Pengumpulan Data.

1. Kuesioner

Kuesioner (quistionnaire) merupakan suatu bentuktrument
pengumpulan data yang sangat fleksibel dan redaiinakan yang berupa
daftar pertanyaan, data yang diperoleh lewat pamggukuesioner adalah
data yang kita kategorikan sebagai data factuahg yherisi sejumlah
pertanyaan/pernyataan tertulis yang digunakan umietkperoleh informasi
dari responden (laporan tentang pribadinya/halraag ia ketahufi?

Skala yang digunakan terdiri atas 4 kategori,uy&angat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan SangatKk Betuju (STS), banyak
jenjang kategori diagnosis yang akan dibuat bissditak lebih dari lima

jenjang tapi juga tidak kurang dari tiga, tapi penmemilih empat jenjang

23aifuddin Azwar 20040p. Cit.101.
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hal ini disebabkan pilihan jawaban angket ini tidaknggunakan pilihan
jawaban ragu-ragu atau jawaban tengah karena adabyah asumsi yang
menyatakan bahwa apabila disediakan pilihan jawateEngah maka
responden akan memiliki kecenderungan untuk memnaltaban tengah,
sehingga data mengenai perbedaan diantara respandajadi kurang
informatif.%®
Skor yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Skor SkalaLikert

Jawaban Skor Skor
Favourable | Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Pernyataarfavourable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal
yang positif atau mendukung terhadap obyek sikagrnyRtaan
unfavourablemerupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang riegeni
tidak mendukung atau kontra terhadap obyek sikapg ydendak

diungkap®*

33aifuddin AzwarPenyusunan Skala PsikologY ogyakarta:Pustaka Pelajar.1999).,34.
®¥saifuddin AzwarSikap Manusia dan Pengukurann@¢ogyakarta.Pustaka Pelajar.2000).,107.
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Tabel 3.3

Blue Print stres Siswa

Variabel Aspek Indikator
Stres siswa| Gejalafisik | 1. sakit kepala
2. pusing
3. pening
4. tidur tak teratur
5. susah tidur
6. bangun terlalu awal (bukan kareha
kebiasaan)
7. sakit punggung terutama paga
bagian bawah, mencret
8. gatal-gatal dibagian kulit
9. radang usus besar
10. sulit buang air besar
11. sembelit
12. urat tegang (terutama bagian leher
dan bahu)
13. terganggu pencernaan dan bisulan
14. tekanan darah tinggi/ serangan
jantung
15. berubah selera makan
16. lelah dan kekurangan daya energ
17. banyak melakukan kekeliran |/
kesalahan dalam kerja
18. gugup
Gejala 1. sedih
emosi 2. depresi
3. mudah nangis
4. mudah marah
5. mudah panas
6. gelisah
7. cemas
8. rasa harga diri menurun
9. merasa tidak aman
10. terlalu peka dan sensitive
11. mudah tersinggung
12. marah-marah
13. melamun secara berlebihan
14. kehilangan rasa humor yang sehat
15. dalam bekerja banyak melakukan
kekeliruan
16. fikiran dipenuhi satu fikiran saja
produktivitas atau prestasi menufun
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Gejala 1. kehilangan kepercayaan kepada
interpersona orang lain
2. mudah menyalahkan orang lain
3. mudah membatalkan jnji / tidak
menepati
4. menyerang orang lain
5. menyerang orang lain dengan kata-

kata

6. mengambil sikap terlalu
membentengi dan mempertahankan
diri

7. mendiamkan orang lain

Tabel 3.4

Sebaran item skala Stress Siswa

No Aspek Nomor aitem jumlah
favourabel unfavourabel
1 Gejala fisik 4,7,9,12,| 1,2,3,5,6, 8, 16
16 10, 11, 13, 14,
15
2 Gejala 20, 22,26, | 17,18, 19, 21, 19
emosional/ 27,29, 31, | 23, 24, 25, 28,
intelektual 32, 30, 33, 34, 35
3 Gejala 36, 39, 41 37, 38, 40 6
interpersonal
total 41

a. Validitasdan reliabilitas
1. Validitas
Validitas berasal dari katalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukiamdmelakukan
fungsi ukurny®® Sejauh mana kepercayaan dapat diberikan pada
kesimpulan penelitian, antara lain pada akurasildarermatan data yang

diperoleh. Akurasi dan kecermatan data hasil pamguktergantung pada

5saifuddin AzwarReliabilitas dan Validitas,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2006).,5-6.
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validitas dan reliabilitas alat ukurnya, atau merikam hasil yang tepat

akurat®®

L NEx(ExEY)
N DR FD =D

Keterangan:

r, = koefisien korelasi

N = Jumlah responden
X =variabel yang pertama
Y = Variabel yang kedua

Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian ditakukan
dengan menggunakan computer program SPESigtical product and
service solutiop 12.0 for Windows. Pada umumnya untuk penelitian-
penelitian di bidang ilmu pendidikan digunakan targnifikansi 0,05 atau
0,01.

Jika hasil simpang baku item dengan total item datkior
didapatkan probabilitas (p) < 0,05 maka dikatakigmikan dan butir-
butir tersebut dianggap valid untuk taraf signifike5 %. Sebaliknya jika
didapatkan probabilitas (p) > 0,05 maka dianggdpktisignifikan dan
butir-butir dalam skala tersebut dinyatakan tidakid?’ Atau nilai r
hitung lebih besar dari r tabel dinyatakan valich deebaliknya nilai r

hitung dibawah r tabel dinyatakan tidak valid/gugur

®saifuddin Azwar 2004Qp.Cit,105.
®’saifuddin Azwar 2008Qp.Cit,121.
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Suatu kesepakatan umum menyatakan bahwa koefial&titas

dapat dianggap memuaskan atau valid apabila melgbhH 0,30 (> 0,30)

sehingga butir-butir tersebut dianggap sahih, daia jika didapatkan
koefisien validitas kurang dari 0,30 (< 0,30) makir-butir tersebut tidak
valid dan dianggap gug8f. Dalam menghitung validitas skala kedua
variabel, peneliti menggunakan aturan umum terseiaihs.

Tabel 3.5

Validitas aitem stress siswa

Variabel stres Valid Jml Gugur Jm|
. . 7 1,2,56,7/ 9
Gejala Fisik | 3, 4,10, 11,12, 13,14 8 9 15, 16
7 17,18, 20,| 12
Gejala 21, 22, 23,
Emosional 19,25, 26, 27, 28, 31, 35 24, 29, 30,
32,33, 34
Gejala 36, 38, 40, 41 4 37, 39 2
Interpersonal
Jumlah 18 23

Dari hasil uji validitas angket stress siswa dsathketahui 18 item
valid dan 23 item gugur. Dimana 7 valid dan 9 gugada gejala fisik, 7
valid dan 12 gugur pada gejala emosional, danid Yafjugur pada gejala
interpersonal. Aitem valid inilah yang hendak dikash instrumen

penelitian.

8saifuddin AzwarTes Prestas(Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).,179.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas bisa juga disebut dengan kepercaydeegjegan,
konsistensi dan kestabilan ide pokok. dalam komeégbilitas ini adalah
sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya, pesgukuran terhadap
kelompok subyek dalam beberapa kali pengukuranaden kelompok
subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif spikaaaspek yang diluar
subyek belum berubdf.

Uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha nbexh’®

perhitungan dilakukan dengan rumus :

L= k 1) o;
k1) o

Keterangan:

r, = Reliabelitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

oxZ =Jumlah varians butir pertanyaan

oy’ = Varians total

93aifuddin Azwar 20000Qp.Cit,176.
"’saifuddin Azwar 2008Qp. Cit,75-76.
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Tabel 3.7
Reliabilitas stres siswa

Variabel | Alpha | Keterangan
Stres 0,614 Andal

Dari hasil uji keandalan angket stres siswa didapatr= 0,614
dengan jumlah butir aitem 18. yang berarti nitai hampir mendekati
angka 1. Artinya dapat dikatakan bahwa angket betséandal atau
reliabel. angket stress siswa tersebut layak udijaklikan instrumen pada

penelitian yang akan dilakukan.

b. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini meliputi beberapapain, sebagai
berikut:
1. Tahap PralLapangan
Pada tahap ini disebut juga dengan tahap persiapatam
persiapan peneliti menentukan sampel penelitiang ydikira-kira dapat

memenuhi kategori penelitian.

2. Tahap Lapangan
Pelaksanaan dalam penelitian ini, terlebih dahukngdn
melakukan pengumpulan data mulai tanggal 23 A@72kemudian pada

tanggal 29 April 2007 peneliti menyebarkan angketvaliditas, untuk
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mengetahui angket mana yang signifikan sehinggatddimbil untuk
penelitian. Angket uji coba diberikan siswa kelaSMA Unggulan dan
SMA Reguler Nurul Jadid yang masing-masing berjin2@ siswa.
Angket penelitian disebarkan pada tanggal 3 jurdi720Anget
disebarkan dikelas Il untuk mengetahui apakah astheplaan tingkat
stress siswéull day schooldan siswaalf day schooldimana penyebaran
angket penelitian itu diberikan pada sampel kelagldngan jumlah

masing-masing sekolah 100 orang siswa siswa.

3. Tahap Paska L apangan
Setelah, mendapatkan data dan hasil penelitian lipene
melakukan kroscek lapangan dan melakukan wawariceeaview) ulang
terhadap dewan guru dan wali kelas apakah data ggrggoleh sesuai
dengan kenyataan di lapangan. Tujuan lainnya, jugak melengkapi

data yang dianggap masih kurang dan tidak repratbent

c. AnalissData
Tehnik analisis data merupakan langkah yang digamalntuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujudalah untuk
mendapat kesimpulan dari hasil penelitian. Adapeknis analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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Untuk mengetahui tingkat stres siswa  digunakan usim
skor standafr Sebelum memasuki rumus skor standar dilakukan
perhitungan rata-rata skor kelompok dan deviasidstakelompok dengan

rumusan:

Keterangan

SD = Standar deviasi

X = Skor x

N = Jumlah responden

Rumus untuk mencari mean adalah sebagai berikut:

M:&
N

Keterangan
M = Mean
N = Jumlah total
X = Banyaknya nomor pada variabel x
Scor yang didapat kemudian ditafsirkan dan dikikasikan.

Adapun pengklasifikasiannya dalam tabel sebagakuger

"saifuddin Azwar 19960p. Cit.122.
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Tabel 3.8

Standart Pengkategorisasian tingkat variabel

Kategori Kriteria
Tinggi M + 1SD>
Sedang M —1SD s/d M + 1SD
Rendah 0 s/d Mean — 1SD

Rumus persentase digunakan untuk menghitung jumlah
prosentase subyek dalam kategori tinggi, sedandat@gori rendah baik

untuk kategori stres siswa adalah sebagai berikut:

Prosentase P = % X100

Keterangan:

P = angka prosentase
F = frekuensi

N = jumlah frekuensi

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitianntuk
uji beda menggunakan t-tes yaitu berfungsi untukgog signifikansi

perbedaan tingkat stress, adapun rumus t-tes asielegai berikut:

t —test= M, - M,
s ), ( St
N, -1 N, -1
Keterangan:
M, = Mean pada distribusi sample 1
M, = Mean pada distribusi sample 2
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SOY = Nilai varian pada distribusi sampel 1

srY = Nilai varian pada distribusi sampel 2
N, = Jumlah individu pada sampel 1
N, = Jumlah individu pada sampel 2
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Lokas Penelitian.
1. Sgjarah Singkat SMA Nurul Jadid

Obyek dalam penelitian ini adalah SMA Nurul Ja@MA Nurul
Jadid berdiri pada tanggal 15 oktober 1970 ber#lasasurat keputusan
yayasan Nurul Jadid Nomor : NDJ/II/B/X-1970, secaiaSMA Nurul
Jadid yang dulu bernama Sekolah Menengah IslammBesaNurul Jadid
(SMAIP) dibuka dan menerima siswa baru pada tangganuari dengan
kepala sekolah Drs. Abdul Jalal (Alm) mantan dodéneversitas
Surabaya (UNESA) dan mantan dosen senior IAl Ndadid. Pada tahun
1974 sebanyak sebelas orang siswa SMA Nurul Jaujd) (mengikuti
ujilan negara pertama bergabung dengan SMA DharswaSKraksaan
dan dinyatakan lulus 10 orang, dan tahun 1975 reat@kan ujian
sendiri.

Pada tanggal 28 mei 1976 mendapatkan tanda bekblah
terdaftar Kanwil P dan K Propinsi Jawa Timur beetkan surat
keputusan menteriP dan K nomor :79/0/1975 dan &em@itusan menteri
tanggal 14 mei 1975 nomor : 094/01975 dengan statdaftar : 094/ PA
/ PMU/ 7310/ 13.76, pada tahun 1980 memperoleh netststik sekolah
(NSS) 304. 052. 022.002.

Status terdaftar diperbarui oleh Kanwil Depdikifipinsi Jawa

Timur pada tanggal 29 Desember 1980 dengan nomadb8/ U/
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104.2/13.80 kemudian pada tahun 1985, memperolihsg&olah (NDS)
15224001. jenjang ststus DIAKUI diperoleh pada tmigl6 februari
1985 berdasarkan keputusan Dirjen Pendidikan Ddasar Menengah
Depdikbud 17 Januari 1985 dengan nomor status DIAKQY7/ C/Kep/
1.85.

Setelah melalui proses Akkreditasi, memperoleh ajegj staus
DISAMAKAN pada tanggal 20 Januari 1990 denannom@®@9/ C/ Kep/
1990. Akreditasi pada tanggal 22 mei 1995 dengamonc024/ C/ Kep/ |/
1995 tetap diperoleh status DISAMAKAN, Akreditasiang tetap
diperoleh status DISAMAKAN pada tanggal 16 Septemi#97 dengan
nomor : 15163/ 104.7.4/ 1997. akreditasi ulangkdianakan kembali,
SMA Nurul Jadid masih mampu mempertahankan staAMAKAN
berdasarkan keputusan direktur jenderal pendididesar dan menengah

nomor : 2722/ 104/ PP/2001 pada tanggal 09 februari

2. Visi dan Misi SMA Nurul Jadid.
a. Mis
misi sekolah SMA Nurul Jadid yaitu tercetaknya kagenerus
bangsa, beriman, bertagwa, berakhlak mulia, berkgran
akademik dan berketerampilan sesuai dengan poj@nsin
b. visi
visi sekolah SMA Nurul Jadid yaitu:

1. terlaksananya KBM yang mantap
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2. terpenuhinya sarana dan prasarana yang cukup

3. menghasilkan out put dengan nilai diatas rata-rata

4. menghasilkan out put yang berkualitas dan bersaing

5. menghantarkan para alumni yang siap dengan disigiin
yang memadai

6. menghasilkan alumni yang memiliki IMTAQ dan IPTEK

yang seimbang dan sesuai dengan tuntutan zaman

3. Pola Pembinaan

pembinaan siswa SMA Nurul Jadid dilaksanakan setafzadu
dan terintegrasi antar unsur-unsur pengurus sekpkafgurus pesantren
dan orang tua/ wali peserta didik. Dari pembinaasebut diharapkan out
put SMA Nurul Jadid dapat menjaga citra almamatan ditra dirinya
sebagai santri pelajar, sehingga poa pembinaamlgdga ini meliputi
beberapa bidang diantaranya adalah :pembinaan rkegaayang meliputi
bac atulis Al-Qur'an, Furuz Al-Ainiyah, Akhlak dafimaliyah agama
yang bersifat kemasyarakatan. Penjurusan prograriputieprogram
kelompok studi IPA, IPS, BHS dan kelompok studi gugn kelas IPA
dan BHS.

Sistim belajar yang dipakai dalam sekolah ini aldaliatim belajar
sinergis dengan metode pembinaan yang diterapkaimsaudent oriented

artinya bahwa peran aktif siswa benar-benar ditelklEmi untuk
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mewujudkan keativitas siswa masing-masing baik eldelajar
kelompok, diskusi, penelitian dan sebagainya.

Sedangkan dalam sistim belajar mengajar mayonitede atau
tata cara belajar yang digunakan oleh siswa adsidim PQRST yang
diperkenalkan oleh El Thomas dan Ha Robinson bea#alah lima aitem
yang menjadi tunjangan sistim ini.

a. Preview(mengulag kembali topik-topik penting)

Dalam aitem ini pelajar disarankan agar melihaiktapama dalam

suatu bab dan seterusnya melihat topik-topik kegdng

menjadirangka dalam menggambarkan diskripsiataupésiting
dalam keseluruhan bab.
b. Question(Bertanya)

didalam rangka ini bertanya dapat membantu andacanersi

penting, dengan cara ini anda dapat mengingat seslengan

lebih kuat.

c. Read(membaca)
membaca suatu topik akan menjadi lebih bermaknenkasetiap
kalimat menjawab setiap pertanyaan

d. Self Recitatior{fmenyebut satu persatu)

apabila anda sudah membaca, anda perlu mencatat ata

merangkum sesuatu isi penting yang berkaitan deaganyang

difahami, kemudian baca isi penting itu semua tacgiatan yang

telah dicatat.
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e. Test(Ujian)
untuk memastikan anda sudah memahami dan mengialkjiat
sebaiknya anda perlu membat penilaian sendiri,dai@ disa
dilaksanakan yaitu melaksanakan ujian-ujian lepapda melihat

rujukan dan menggunakan teknik soal jawab dengaare

4. Program Studi Pilihan
penjurusan atau pemograman di SMA Nurul Jadid ddakkan
mulai dari kelas dua dengan menjalani beberapapsahgaitu dengan
mengikuti test minat bakat (Comperhensif Test) yasguai dengan
spesifikasi materi dan jurusan yang ada, adapumgrgmo pilihannya
adalah:
1. Program Kelas Reguler
Yang dimaksud dengan kelas reguler (reguler claga)ah sistim
seleksi yang dipakai dalam rekrutmen penjurusannya
menggunakan sistim klasifikasi minat dan bakat aistengan
emperhatikan potensi yang dimiliki oleh siswa, adaprogram
jurusan sebagai berikut :
a. Program IPA
b. Program IPS

c. Program Bahasa
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2. Program Kelas Khusus
sedangkan kelas khusus (Excelent Class) adalalalsgirogram

pembinaan yang emiliki sistinfull day school (FDS) yang mana
pembinaan dilakukan selama 24 jam dan berkesinagalurantara
pembinaan sekolah dan asrama, sistim seleksi pea@nnya berbeda
dengan kelas reguler yaitu menggunakan Testperhensiyang meliputi
test tulis dan lisanRsycho Te$tdengan memperhatikan nilai UAN dan
Raport SLTP sebagai prasyarat adapun fasilitasanogdalah:

1.Program Unggulan IPA

2. Program Unggulan IPS

3. Program Unggulan Bahasa

B. Hasil Analisa Data

1. Full Day School

Berdasarkan angket di atas, dan untuk mengetatgkai stress
siswafull day schoolpeneliti membagi menjadi tiga kategori: Tinggi,(T)
Sedang (S), Rendah, dengan skor standar untuk grasieing kategori.
Penentuan norma penilaian, dilakukan setelah diketailai mean (M)
dan standar deviasi (SD).

Hasil analisis stress siswfallday schooldiketahui besar nilai
mean (M) sebesar 46, 33 dan standar deviasi (Sbgsae 3, 88. Skor

masing-masing kategori adalah sebagai berikut:
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Tabel: 4.1
Kategori Skorull Day School

Kategori Kriteria Skor

Tinggi M+ISD=x X >50, 21
Sedang | M-1SDs/dM+1SD 50,2X <42, 45
Rendah 0 s/d Mean — 1SD 42 AX ..

Dari skor standar di atas, diperoleh dengan rindiénorang
(16 %) masuk pada kategori tinggi, 69 orang ¢6Ppada kategori sedang,
dan 15 orang (1%6) pada kategori rendah, kategori proporsinya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel: 4.2

proporsi Tingkat Stress Siswa
Full Day School

Full day school| Frekuensi Propors
Tinggi 16 16 %
Sedang 69 69 %
Rendah 15 15 %

total 100 100 %

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya tress sisday school

berada pada tingkat yang sedang dengan proseptzssas 69 %.
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2. Half Day School

Berdasarkan angket di atas, untuk mengetahui tirgikas siswa
SMA Nurul Jadid, peneliti membagi menjadi tiga kpte: Sangat Tinggi
(T), Sedang (S), Rendah (R) dengan skor standaik umasing-masing
kategori. Penentuan norma penilaian, dilakukanlaetdiketahui nilai
mean (M) dan standar deviasi (SD).

Hasil analisis stress siswallday schooldiketahui besar nilai
mean (M) adalah 45,45 dan standar deviasi (SD)ahd&|50. Skor

masing-masing kategori adalah sebagai berikut:

Tabel: 4.3
Kategori SkoHalf Day School

Kategori Kriteria Skor

Tinggi M+ISD=>x X>48, 95
Sedang M—-1SDs/d M+ 1SD 48,9% <41, 95
Rendah 0 s/d Mean — 1SD 41,9% ..

Dari skor standar di atas, diperoleh dengan rin2&morang (28
%) masuk pada kategori tinggi, 58 orang ¢bBpada kategori sedang, dan
14 orang (14%) pada kategori rendah, kategori proporsinya ddpiat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel: 4.4

Proporsi Tingkat Stress Siswa

Half day school
Full day school| Frekuensi Propors
Tinggi 28 28 %
Sedang 58 58 %
Rendah 14 14 %
total 100 100 %

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya tress shsalfaday school

berada pada tingkat yang sedang dengan proseptassas 58 %.

3. Perbedaan Tingkat Stres Siswa Pada Sekolah Full Day School dan Half
Day School
Untuk mengetahui perbedaan tingkat stress sisMiaday school
dan half day schoql terlebih dahulu dilakukan uji hipotesis metode

analisis statistitndependent-sample t-tesiengan rumus :

t —test= M, ~M,
sy |, ( s
N,-1) | N,-1
Keterangan:
M, = Mean pada distribusi sample 1
M, = Mean pada distribusi sample 2
SOY = Nilai varian pada distribusi sampel 1
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SO = Nilai varian pada distribusi sampel 2
N, = Jumlah individu pada sampel 1

N, = Jumlah individu pada sampel 2

Ada tidaknya perbedaan tingkat stress siswiday schooldan
half day school(reguler), maka dilakukan dengan menggunakan uji t
untuk mengetahui perbedaan dua variable terselmtitk wiji hipotesis
penelitian. Penilaian hipotesis didasarkan padibogna
1. H,, tidak ada perbedaan stress pada sisiVaday schooldan siswa
half day schoo(reguler) SMA Nurul Jadid.
2. Hipotesis tandingannya jHterdapat perbedaan stress pada sisla
day schoobansiswa half day schodgteguler) SMA Nurul Jadid.
Dasar pengambilan keputusan tersebut, berdasarkada p
probabilitas, sebagai berikut:
1. Jika signifikan < 0,05 maka Ha ditolak dan Ho wiite.

2. Jika signifikan > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha dite.
Setelah dilakukan analisis dengan bantuan kompptegram

SPSS 12.6or windows diketahui hasil komparasi, sebagai berikut:

Group Statistics

Std. Error

STRES N Mean Std. Deviation Mean
SISTEM 1 100 46.33 3.885 .388
2 100 45.45 3.503 .350

Keterangan:
Sistem 1full Day School
Sistem 2Half Day School
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Independent samples test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Difference
Lower Upper
SISTEM Equal
varianc
es .350 .555 1.682 198 .094 .88 .523 -.152 1.912
assume
d
Equal
varianc
es not 1682 | 1909 094 88 523 | -152 | 1912
assume
d

Berdasarkan analisis perbedaan stress dishvday schooldanhalf day
school SMA Nurul Jadid dengan menggunakan uji t-tes diedr t-hitung
sebesar 1.682 lebih kecil dari t- tabel sebe®2D (t-hit< t-tabel 1.9720)
dengan sampel sebanyak 200 yang masing-masingi€®a dalam setiap
sistem full day schooldan half day schog| hasil tersebut menunjukkan
tidak adanya perbedaan stress siswa fadldday schoodanhalf day school
berarti H, ditolak dan H diterima Artinya tidak ada perbedaan stress siswa

full day schooldan siswaalf day school

C. Pembahasan Hasil Penelitian
SMA Nurul Jadid merupakan sekolah menengah umuny p@nada
dalam naungan yayasan pondok pesantren Nurul Jeekd]ah ini berdiri
sejak tahun 1970 yang berawal hanya 11 orang digvgma kini mencapai

kurang lebih 1300 siswa, dalam sekolah initerdahest penerapastudy
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yaitu studyyang bersistinfull day schooldanstudyyang bersistim regular,
dalam penerimaan siswa unt@ildl day schooldan half day schooljuga
berbeda.

Sistim belajar yang digunakan dalam sekolah inergjis dengan
metode pembinaan yang diterapkan ialah sistim studeiented yang
berarti peran aktif siswa betul-betul di tekankaemd mewujudkan
kreativitas siswa masing-masing baik melalui bel&elompok, diskusi,
penelitian dan sebagainya, sedangkan dalam sistiaab mengajar metode
dan tata cara belajar yang digunakan adalah sBR@QRST yaituPreview
Question, Read, Self Reflectidan Test’

Pembinaan siswa SMA Nurul Jadid di laksanakan setempadu dan
terintegrasi antar pengurus sekolah, pengurus pesamrang tua/wali
peerta didik. Dari pembinaan tersebut diharapkarpauSMA Nurul Jadid
dapat menjaga citra dirinya sebagai santri pelagtiingga pola pembinaan
ini meliputi beberapa bidang.

Menurut teori traksaksional yang dikembangkan dlelzarus dan
Folkman, stres sebagai akibat tidak adanya keseigamaantara tuntutan
dan kemampuan, dengan kata lain bisa dijelaskawddika tuntutan itu
lebih besar daripada kesanggupan seseorang untlaikvamya, maka ia
akan megalami stres.

Stres yang terjadi pada anak berasal dari lingkungeern rumah,

sekolah, dan teman sebaya misalnya stres yangabetas lingkungan

"?BPS (Buku Pedoman Siswa SMA N@p. Cit, 7.
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rumah adalah kurang curahan kasih sayang dari kedusy tua, adanya
perubahan status keluarga misal dari serba kecuokupanjadi serba
kekurangan, meninggalnya salah satu orang tuaateeutayah atau ibu,
sedangkan sumber stres yang datang dari lingkusglolah adalah sikap
dan perlakuan guru yang kasar, kesulitan dalam elesgikan tugas dan
terlalu padatnya kegiatan disekol&h.

Menurut Dadang Hawari, stres diartikan sebagai siefikik dan
psikis, yang berupa perasaan tidak enak, tidak apanatau tertekan
terhadap tekanan atau tuntutan yang sedang dihadafam teori ini
menunnjukkan bahwa stres dapat diakibatkan olehyadketidak amanan
dan ketidak nyamanan dapat dikaitkan dengan hasglgian diatas bahwa
tidak ada perbedaan stress siswa pgali@an schoodanhalf day schooini
berarti tidak terdapat tekanan tuntutan yang mebgttan ketidak
nyamanan siswa pada dua sekolah tersebut khuspadgasekolafull day
school.

Menurut terori interaksional, dalam teori ini hang paling pokok
dibahas adalah dua aspek yaitu hubungan antarasidadidengan
lingkungan, dan hakikat keterkaitan antara tuntupsmkerjaan dengan
kebebasan mengambil keputusan, akan tetapi padelit@empenelitian
terakhir menunjukkan adanya bukti yang lemah yammdokung adanya

keterkaitan antara tuntutan spesifik dengan sakit

*Abbas,Op. Cit,7.
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Dari hasil penelitian pada sekolahl day schooldiketahui tidak ada
perbedaan stres siswall day schooldan half day schooldengan uji t
diperoleh t-hitung sebesar 1.682 lebih kecil dala nilai t-tabel sebesar
1.9720 stres tidak terjadi karena adanya tuntytasiik, beban sekoldfull
day schoodanhalf day schootidak menyebabkan siswa tertekan sehingga
tidak mengakibatkan siswa tidak nyaman dan perasdakenak yang akan
mengakibatkan stress bagi siswa.

Dari hasil analisa data mengenai tingkat stressasSMA Nurul
Jadid Paiton Probolinggo, dapat dideskripsikan lzadari 100 siswa yang
diteliti padafull day schoolstress yang dialami oleh siswa adalah kategori
tinggi dengan jumlah 16 orang siswa yang memilitospntase (16%)
untuk kategori sedang dengan jumlah 69 orang sigara memiliki
prosentase (69%) sedangkan pada kategori ketiga kategori rendah
dengan jumlahl15 orang siswa yang memiliki proen{dS#6), untuk siswa
yang diteliti padahalf day school stress yang dialami oleh siswa adalah
kategori tinggi dengan jumlah 28 orang siswa yaregnitiki prosentase
(28%) untuk kategori sedang dengan jumlah 58 os&@wga yang memiliki

prosentase (58%) sedangkan pada kategori ketiga kategori rendah
dengan jumlahl4 orang siswa yang memiliki proen{dgéo). Artinyg
dapat disimpulkan bahwa rata-rata keseluruhan stressgasSMA Nurul
Jadid padafull day schooldan half day schoolberada pada kategori

sedang.

Dalam Al-Quran Allah berfirman dalam surat Al-qlayat 3-7
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Artinya: (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha peahu (4).
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kala, (Bia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya, (6) takslah!
Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui bafas, Karena dia
melihat dirinya serba cukufs.
dalam firman Allah diatas bahwa Allah menganjurkaanusia untuk
beriimu dan belajar, karena Allah akan mengajarkaru yang ingin
diketahui manusia dan sesungguhnya manusia melanasas dalam

segala hal termasuk menuntut ilmu karena melihaty@i cukup mampu

dalam menjalaninya, begitu juga dengan sekhlffday school

"QS. Al-Alaaq (96): 3-7
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penyajian analisis data yanghtelda maka
peneliti dapat memberikan suatu kesimpulan seceakitip sesuai dengan
ketentuan hipotesis tentang perbedaan stres sisda pekolahfull day
schooldanhalf day schogladapun kesimpulan yang dapat penulis rangkum
adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Streswafull day school
berada pada tingkat sedang dengan prosentase ®@%ya& 69 siswa

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Streswahalf day school
berada pada tingkat sedang dengan prosentase 5&ityak 58 siswa

3. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan gheds siswafull day
schooldanhalf day schogldenganuji independent sample tediperoleh

nilai t-hitung 1.682 lebih kecil dari pada nilatabel 1.970 {, 1.682 <
t.e 1.9720) artinya tidak ada perbedaan stres sfaWalay schooldan

half day school.

B. SARAN
Dari hasil penelitian ini, kiranya perlu ada belparpihak yang bisa
memahami secara cermat dan seksama dengan mentegikan hal-hal

(saran-saran), sebagai berikut:
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1. Bagi Siswa

Siswa harus memahami stres yang berakibat fatalgasen
memahami tentang stres, penyebab, dantingkatnya a msiswa
diharapkan mampu memanage waktunya agar tidakuemamforsir
pada hal yang dapat menimbulkan stres, disarankark uidak terlalu
memberatkan fikirannya pada mata pelajaran yang dada menjadi
penyebab stres. Sehingga kecenderungan stres &dpettan sekolah
akan berkurang dan belajar akan lebih efektif bagiehatan fisik, dan
psikologis, belajar yang menyenangkan untuk menckeberhasilan

proses belajar tanpa ada kerugian sepihak bage#dlah dan diri siswa.

2. Bagi Guru
Seorang guru tidak hanya memberikan pelajaran deayast
kepada siswa, tetapi bagaimana membantu merekaukala belajar
yang baik agar siswa memiliki semangat belajarlaanlisi belajar yang
sehat, dengan mengadakan perubahan dalam cara jarelsgsuai
dengan minat dan beragam gaya belajar yang dinolédh siswa agar
siswa tidak stres mengahapi pelajaran dan kegis¢dolah. ciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkn agar siswa saefresh
kembali fikirannya.
3. Lembaga Sekolah SMA Nurul Jadid.
Hasil penelitian ini, bisa dijadikan bahan pertimgan
(referencé dalam menentukan berbagai usaha bantuan dalam

mengurangi tingkat stres pada siswa. Dan disarakkpada lembaga

XCiii



SMA Nurul Jadid untuk menyediakan media-media pdajean,
metode pembelajaran yang lebih menyenangkan untekguomangi

tingkat stres pada siswa.

4. Penelitian Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya untuk membandingkan taigstres siswa
pada salah satu metode belajar yang diterapkan,lelgia spesifik
dikarenakan setiap metode pembelajaran memerluk@rasi yang
berbeda-beda sesuai dengan minat siswa.

b. Peneliti menyarankan untuk membandingkan tingkegsstlengan
mata pelajaran dan metode yang diterapkan olehngwasasing
sekolah, guru atau yang lainnya.

c. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya lufebih cermat
dalam pemilihan teori sebagai penentuan indikandukupembuatan

alat ukur.
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